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MOTTO 

Imam Al-Hakim dalam kitabnya Al-Mustadrak kemudian Imam Al-Baihaqi 

dalam kitabnya Syu’abul Iman serta yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu 

‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم memberi nasehat kepada 

seseorang dengan bersabda, 

 

تلََ قبَْلَ سَقمَِلَ، وَغِناَءَكَ قبَْ  لَ فقَْرِكَ، وَفرََاغَلَ قبَْلَ شُغْللَِ، اغْتنَمِْ خَمْسًا قبَْلَ خَمْسٍ: شَباَبلََ قبَْلَ هِرَمِلَ، وَصِحَّ

 وَحَياَتلََ قبَْلَ مَوْتلَِ 

 

 asam :arakrep amil ayngnatad mulebes arakrep amil halnaktaafnaM“

mudamu sebelum masa tuamu  masa sehatmu sebelum sakitmu  masa 

kayamu sebelum miskinmu  uaktu luangmu sebelum masa sibukmu dan 

masa hidupmu sebelum kematianmuam 

 

(H.R. Ibnu Abi Ad-Dunya, Al-Hakim no. 7846, dan Al-Baihaqi no.10248) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan  

Arab Latin Arab  Latin  

 Th ط  A ا

 Zh ظ  B ب

 „ ع  T ت

 Gh غ  Ts ث

  F ف  J ج

 Q ق H ح

 K ك  Kh خ

 L ل  D د

 M م  Dz ذ

 N ن  R ر

 W و  Z ز

 H ه  S س

 „ ء  Sy ش

 Y ي  Sh ص

   D ض

 

B.  Vokal, Panjang, Dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang=  Â  misalnya   قبه menjadi qâla  

Vokal (i) panjang=   î  misalnya   قٞو menjadi qîla  

Vokal (u) panjang=  Û  misalnya  ُٗد menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan ”iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 
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nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) =  ٘ـ misalnya   ق٘ه menjadi qawlun 

Diftong (ay) =   ـٞـ misalnya  خٞش menjadi khayru 

C. Ta’ Marbuthah 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbhûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  اىشعيخ ىيَذسعخmenjadi 

alrisalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ٜف

  .menjadi fi rahmatillahسدَخ الله 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah  

Kata sandang berupa “al” (اه) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ...  

2. Al-Rawi adalah ...  

3. Masyâ‟Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul, “Hadis Tentang Menyemir Rambut: Tinjauan  Dari 

Perspektif Ilmu Kesehatan(Studi Komparatif)". Latar belakang penulisan 

skripsi ini adalah karena menyemir rambut  pada zaman sekarang menjadi tren 

untuk bergaya dan mulai dari anak anak sampai orang dewasa sedangkan pada 

masa Rasulullah SAW menyemir rambut dilakukan ketika rambut sudah mulai 

beruban dengan tujuan untuk merapikan warna rambut.Permasalahan dalam 

skripsi ini ialah pada zaman sekarang banyak merek semir rambut yang 

mengandung bahan kimia berlebihan sehingga berbahaya bagi kulit kepala,dan 

penelitian ini akan menjelaskan menyemir rambut pada hadis nabi 

SAW.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis menyemir rambut  dari 

perspektif hadits dengan pendekatan ilmu kesehatan. Ada dua rumusan masalah 

yang dibahas, yakni bagaimana kualitas dan pemahaman hadits tentang menyemir 

rambut dan bagaimana pandangannya dalam ilmu kesehatan. Metode penelitian 

ini adalah kepustakaan/library research dengan pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif analis. Data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur, kemudian 

dianalisis. Kesimpulan dari penelitian ini memberikan pemahaman lebih lanjut 

tentang menyemir rambut dari perspektif hadits dan relevansinya dengan ilmu 

kesehatan. Penelitian ini menggali hadits-hadits yang merujuk pada menyemir 

rambut. Berdasarkan analisis, didapatkan kesimpulan bahwa hadits dari Musnad 

Ahmad bin Hanbal no 13630  hadis ini telah memenuhi kelima syarat keshahihan 

sebuah hadis. Secara kuantitas, hadis tersebut merupakan hadis Ahad Gharib 

karena ada satu periwayat yang meriwayatkan hadis ini yaitu Anas bin Malik yang 

merupakan khadim (pembantu) Rasulullah SAW. yang kredibitasnya tidak 

diragukan lagi (Shahih). Dan pada ilmu kesehatan pentingnya melakukan 

perawatan yang signifikan kepada rambut yang disemir agar kulit kepala tidak 

rusak dan perlu melihat kandungan bahan kimia pada merek semir rambut. 

 
 

Kata Kunci: Menyemir, Pendekatan, Kesehatan 
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ABSTRACT 

 

This thesis is entitled, "(Hadith About Coloring Hair: A Review From a Health 

Science Perspective (Comparative Study)"The background for writing this thesis 

is because dyeing hair nowadays has become a fashionable trend for everyone 

from children to adults, whereas during the time of Rasulullah SAW, dyeing hair 

was done when the hair was old. starting to turn gray with the aim of tidying up 

the color of the hair. The problem with this thesis is that nowadays many hair 

polish brands contain excessive chemicals that are dangerous for the scalp, and 

this research will explain hair dyeing in the hadith of the Prophet SAW. This 

research aims to analyze hair dyeing from a hadith perspective with a health 

science approach. There are two problem formulations discussed, namely the 

quality and understanding of hadiths about hair dyeing and what the view is in 

health sciences. This research method is library research with a qualitative 

approach that is analytically descriptive. Data was collected from various 

literature sources, then analyzed. The conclusions of this research provide further 

understanding about hair dyeing from a hadith perspective and its relevance to 

health science. This research explores hadiths that refer to dyeing hair. Based on 

the analysis, it was concluded that this hadith from Musnad Ahmad bin Hanbal no. 

13630 fulfills the five requirements for the authenticity of a hadith. In terms of 

quantity, this hadith is an Ahad Gharib hadith because there is one narrator who 

narrated this hadith, namely Anas bin Malik who was the khadim (helper) of the 

Prophet Muhammad. whose credibility is beyond doubt (Saheeh). And in health 

science, it is important to carry out significant care for dyed hair so that the scalp 

is not damaged and you need to look at the chemical content of the hair polish 

brand.. 

 

Keywords: Shine, Approach, Health 
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 ملخص

عْ٘اُ ٕزٓ اىشعبىخ:اىذذٝث فٜ صجػ اىشعش: ٍشاجعخ ٍِ ٍْظ٘س اىعيً٘ اىصذٞخ 

)دساعخ ٍقبسّخ( ". خيفٞخ مزبثخ ٕزٓ اىشعبىخ ٕٜ أُ صجػ اىشعش فٜ أٝبٍْب ٕزٓ 

أصجخ ٍ٘ضخ عْذ اىجَٞع ٍِ الأطفبه إىٚ اىنجبس، ثَْٞب فٜ عٖذ سع٘ه الله صيٚ 

عْذٍب أصجخ اىشعش قذَٝبً ٗثذأ ٝزذ٘ه  الله عيٞٔ ٗعيٌ مبُ صجػ اىشعش. رٌ إجشاؤٓ

إىٚ اىيُ٘ اىشٍبدٛ ثٖذؾ رشرٞت ىُ٘ اىشعش، ٍٗشنيخ ٕزٓ الأطشٗدخ ٕٜ أُ 

اىعذٝذ ٍِ ٍبسمبد ٍيَعبد اىشعش فٜ اى٘قذ اىذبضش رذز٘ٛ عيٚ ٍ٘اد مَٞٞبئٞخ 

صائذح رشنو خطشاً عيٚ فشٗح اىشأط، ٕٗزا اىجذث عٞفٜ ثبىؽشض ششح صجػ 

٘ٛ ٖٝذؾ ٕزا اىجذث إىٚ رذيٞو صجػ اىشعش ٍِ ٍْظ٘س اىشعش فٜ اىذذٝث اىْج

دذٝث ٍِ خلاه ٍْٖج اىعيً٘ اىصذٞخ. ْٕبك صٞؽزبُ ىلإشنبىٞخ رَذ ٍْبقشزَٖب، 

َٕٗب ّ٘عٞخ ٗفٌٖ الأدبدٝث اىَزعيقخ ثصجػ اىشعش ٍٗبٕٞخ اىشأٛ فٜ اىعيً٘ 

اىصذٞخ طشٝقخ اىجذث ٕزٓ ٕٜ ثذث ٍنزجٜ رٗ ٍْٖج ّ٘عٜ ٗصفٜ رذيٞيٜ. رٌ 

جٞبّبد ٍِ ٍصبدس الأدة اىَخزيفخ، ثٌ رذيٞيٖب. ر٘فش اعزْزبجبد ٕزا اىجذث جَع اى

ٍضٝذًا ٍِ اىفٌٖ د٘ه صجػ اىشعش ٍِ ٍْظ٘س اىذذٝث ٗصيزٔ ثعيً٘ اىصذخ. 

ٝزْبٗه ٕزا اىجذث الأدبدٝث اىزٜ رشٞش إىٚ صجػ اىشعش. ٗثْبء عيٚ اىزذيٞو رجِٞ 

افش فٞٔ اىششٗط اىخَغخ ٍز٘ 13630أُ ٕزا اىذذٝث ٍِ ٍغْذ أدَذ ثِ دْجو سقٌ 

ىصذخ اىذذٝث. ٍِٗ دٞث اىنَٞخ فٖزا اىذذٝث دذٝث أدذ ؼشٝت لأُ ْٕبك ساٗٝبً 

ٗادذاً سٗٙ ٕزا اىذذٝث ٕٗ٘ أّظ ثِ ٍبىل ٕٗ٘ خبدً اىْجٜ ٍذَذ. اىزٛ لا شل 

فٜ ٍصذاقٞزٔ )صذٞخ(. ٗفٜ اىعيً٘ اىصذٞخ، ٍِ اىٌَٖ إجشاء سعبٝخ مجٞشح 

شٗح اىشأط ٗرذزبج إىٚ إىقبء ّظشح عيٚ ىيشعش اىَصج٘غ دزٚ لا رزضشس ف

 اىَذز٘ٙ اىنَٞٞبئٜ ىيعلاٍخ اىزجبسٝخ ىزيَٞع اىشعش.
تلميع , النهج, الصحة :الكلمات املفتاحي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah menciptakan manusia dengan segala kelebihan dibandingkan 

dengan makhluk lainnya. Manusia diberikan akal fikiran, perasaan, cinta, dan 

fisik yang lebih baik. Badannya lurus ke atas, rambut yang indah, paras yang 

cantik, dan lain sebagainya. Allah berfirman:  

نْسَانَ فِيْ اَحْسَنِ تَ قْوِيْم    1لَقَدْ خَلَقْنَا الِْْ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya.” (QS. At-Tīn : 4 ) 

 

Tren menyemir rambut ini dilatar belakangi bagi orang yang 

melakukan pewarnaan rambut, mulai dari motif ingin mempercantik diri, 

motif ketidaknyamanan dengan keadaan yang sebenarnya seperti munculnya 

uban, bahkan motif taqlid yang sekedar ingin dianggap “gaul”. Alasan yang 

terakhir itulah yang sering kali terlontar oleh kaum muda yang tidak faham 

asal-usul dan dasar dari pewarnaan rambut dan seringkali berakibat kurang 

baik, dengan pilihan warna, tata cara serta produk yang beragam. 

Menyemir rambut yang semakin tren pada abad ke 21 ini sebenarnya 

bukan merupakan hal baru. Akan tetapi di Indonesia sendiri baru membudaya 

pada tahun 1978.2 Hanya saja, sebagian melihat bahwa tren tersebut seolah 

menyalahi naturalisme warna rambut pemberian Allah. Mewarnai rambut 

dengan warna yang tak biasanya –biasanya rambut orang Indonesia berwarna 

hitam- menjadikan pandangan negatif di kalangan masyarakat yang dirasa 

kurang etis untuk diterapkan dan identik dengan sikap arogan. 

Menurut Hendra T. Laksman, dkk., cara untuk mengklasifikasikan 

pewarna rambut dibedakakn dengan empat cara, yaitu ditinjau dari segi bahan 

asalnya, daya lekatnya, proses bekerjanya, dan cara penggunaanya. Jika 

                                                           
1 Alquran kementrian agama,surah at-tin,hlm.903.

 

2
 Arif Nursihah (STAINU Tasikmalaya), “Fenomena Hair Dying dalam Kajian Hadis” 

dalam Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 12, No. 1, Januari 2016, hlm.84. 
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ditinjau dari bahan asalnya, pewarna dikelompokkan dalam 4 jenis pewarna, 

yaitu pewarna nabati, pewarna logam, pewarna campuran, dan pewarna 

sintetik organik. 

Adapun potensi resiko yang disebabkan oleh menyemir rambut 

adalah;alergi pada kulit kepala, iritasi pada kulit kepala yang menyebabkan 

kulit menjadi melepuh, rambut menjadi rusak dan rontok, gangguan pada 

mata jika terkena percikan cat rambut,dan kerusakan pada saraf di kulit 

kepala.3Semua ini bisa terjadi apabila kita menggunakan bahan menyemir 

rambut yang ada kandungan zat kimia yang berlebihan maka dari itu di dalam 

skripsi ini penulis ingin menyampaikan bagaimana Rasulullah dan para 

sahabat menyemir rambut tanpa bahan kimia. 

Mewarnai rambut dalam Islam dianjurkan ketika rambut seseorang 

telah beruban, dan tidak terlihat rapi jika dibiarkan tidak diwarnai. Selain itu 

niat, motif, dan tujuannya juga dapat dibenarkan, serta perlu 

mempertimbangkan kondisi sosial masyarakat yang melingkupinya. Jika 

mewarnai rambut menjadikan seseorang menyerupai orang-orang Yahudi dan 

Nasrani, maka mewarnai rambut selayaknya ditinggalkan. Sebab pesan moral 

yang terkandung adalah untuk membedakan identitas orang Islam dengan 

non-Muslim, serta guna menjaga penampilan (rambut) orang Islam agar 

terlihat rapi dan teratur. Salah satu hadis yang menjelaskan tentang menyemir 

rambut yakni dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad Bin Hambal dalam 

kitab musnad Ahmad Bin Hambal, nomor hadis 13630: 

ثََْب - ، دَذَّ ُُ ثََْب عَفَّب ، دَذَّ ًٌ ب ََّ ثََْب َٕ ِِ  لِأَّظَِ  قيُْذُ  :قبَهَ  قزَبَدَحُ، دَذَّ بىلٍِ  ثْ  أخََضَتَ  :ٍَ
ِٔ  اللهُ  صَيَّٚ اللهِ  سَعُ٘هُ  ْٞ ؟ عَيَ ٌَ عَيَّ ٌْ  " :قبَهَ  َٗ ب رَىلَِ، ٝجَْيػُْ  ىَ ََ َُ  إَِّّ ْٞئبً مَب  فِٜ شَ

،ِٔ ْٞ َِّ  صُذْؼَ ىنَِ ٌِ  ثبِىْذَِّْبءِ  خَضَتَ  ثنَْشٍ  أثَبَ َٗ اىْنَزَ َٗ "4 
 

Artinya: "Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada 

kami Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah berkata: 

saya bertanya pada Anas bin Malik, apakah Rasulullah 

                                                           
3
 Halir Dye Ingredients alnd Potentiall Heallth Risks from Exposure to Halir Dyeing. 

Chemicall Resealrch in Toxicology, 35 (6), hlm.901–915.
 

4
 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (t.t.p.: Muassasah Ar-Risalah, 1421 H / 2001 

M),juz 21,hlm.228.
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Shallallahu'alaihi wasallam menyemir rambutnya? (Anas bin Malik 

Radliyallahu'anhu) berkata: " Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam 

tidak ada ubannya kecuali sedikit pada pelipisnya, tapi Abu Bakar 

mewarnai dengan pacar dan katam"(HR. Ahmad Bin Hambal no. 

13630) 

 

Dari hadits diatas, setidaknya menunjukkan eksistensi menyemir 

rambut dalam perspektif hadits dan menjadi sangat relevan dalam konteks 

kesehatan masyarakat modern di era saat ini, di mana banyak orang 

menyemir rambut, apalagi didukung dengan pemahaman yang komprehensif 

tentang menyemir rambut dari sudut pandang hadits, yang tentunya memiliki 

nilai tambah tersendiri dan sangat penting terutama bagi kaum muslimin.  

Dalam konteks kesehatan, penting untuk mengetahui kandungan kimia 

dan sifat-sifat obat dari semir rambut tersebut. Dengan melibatkan analisis 

kimia dan penelitian ilmiah, penelitian ini akan mencoba menentukan apakah 

efek kesehatan ketika menyemir rambut yang disebutkan dalam hadits tadi. 

Dalam skripsi ini penulis memberikan satu contoh kasus pemakaian 

pewarna rambut yang terjadi di Korea,Kim JE et al menemukan bahwa 73,0% 

pengguna pewarna rambut di Korea mengabaikan nama merek pewarna 

rambut yang sebenarnya. Selain itu, sekitar 23,8% menyatakan bahwa mereka 

mengalami efek samping. Meskipun mengalami reaksi yang merugikan dari 

produk pewarna rambut, mereka tidak memahami keseriusan efek samping 

atau perlunya perawatan. Di sisi lain, Arafah L et al menemukan bahwa 11,5 % 

peserta mengetahui tentang komplikasi pewarna rambut sementara sebagian 

besar (86,9%) tidak memiliki pengetahuan yang cukup.5 

Dengan merinci dan menganalisis menyemir rambut dalam perspektif 

hadits dengan pendekatan kesehatan, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang berarti pada pengetahuan ilmiah dan juga 

memberikan wawasan praktis yang dapat diaplikasikan dalam pengobatan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa menyemir rambut 

ada keterkaitannya bagi kesehatan dan memiliki sandaran atau dalil dari hadis 

Nabi Shallallahu „Alaihi wa Sallam. Sehingga diperlukan tinjauan dari sudut 

                                                           
5 Ibid.
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pandang hadis beserta integrasinya dengan ilmu kesehatan .Maka pada 

penelitian ini penulis akan menjelaskan bagaimana perspektif hadis atau 

pandangan para ulama muhadditsin terhadap menyemir rambut  dalam ilmu 

kesehatan.Oleh sebab itu penulis tertarik untuk membahas penelitian dengan 

judul: "HADIS TENTANG MENYEMIR RAMBUT :TINJAUAN DARI 

PERSPEKTIF ILMU KESEHATAN(Studi Komparatif)". 

 

B. Penegasan Istilah 

Di dalam sebuah penelitian, diperlukan penegasan istilah untuk objek 

yang akan diteliti agar pembahasan yang akan diteliti tidak melebar dan fokus 

pada tujuan utama. Maka dari judul proposal “Hadis Tentang Menyemir 

Rambut Ditinjau Dari Ilmu Kesehatan "dapat dipahami beberapa istilah sebagai 

berikut: 

1. Menyemir Rambut  

Hair Painting atau yang disebut juga balayage adalah proses 

pewarnaan rambut, pencerahan atau toner pada rambut dengan bebas atau 

dengan cara menyapu ke bawah dengan sapuan lembut langsung pada 

permukaan bagian yang diinginkan. 

2. Pendekatan Kesehatan  

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendekatan 

adalah proses, perbuatan dan cara mendekati, suatu sikap atau pandangan 

tentang sesuatu, yang biasanya berupa asumsi atau seperangkat asumsi yang 

saling berkaitan. Kesehatan adalah keadaan (hal) sehat. Arti lainnya dari 

kesehatan adalah kebaikan keadaan (badan dan sebagainya).
6
 Dalam artian, 

kata ini lebih tepat diartikan sebagai “kebaikan bagi tubuh manusia”. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Dari penjelasan latar belakang di atas, kita dapat mengidentifikasi 

beberapa poin dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Pengertian menyemir rambut yang dimaksud didalam hadis 

                                                           
6
 KBBI Lektur, “4 Arti Kata Kesehatan di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)”, 

(diakses dari https://kbbi.lektur.id/kesehatan.com, pada tanggal 20 Oktober 2023, pukul 05.47  
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2.  Karakterisik dan kandungan dari pewarna rambut 

3. Khasiat pewarna rambut dari segi kesehatan yang telah tercatat dalam hadis 

dan melihat sejauh mana informasi ini dapat diandalkan dan relevan dalam 

konteks kesehatan modern 

4. Dampak penggunaan bahan-bahan penyemir rambut terhadap kesehatan. 

 

D. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis akan memfokuskan pembahasan pada 

hadis tentang menyemir rambut dengan pendekatan kesehatan. Hadis-hadis 

yang membahas tentang menyemir rambut berjumlah enam hadis. Keenam 

hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal sebanyak tiga hadis, 

dan Imam Al-Bukhari, Muslim, dan Ibnu Majah masing-masing sebanyak satu 

hadis. Dalam penelitian ini hadis yang dibahas adalah hadis riwayat imam 

Ahmad bin Hambal no 13630 yang ada dalam musnad Ahmad bin Hambal 

Adapun kitab syarah hadis yang penulis gunakan yaitu kitab Fath Al-Bari 

Syarah Shahih Al-Bukhari, Al-Minhaj Syarah Shahih Muslim, dan kitab Ihda‟ 

Ad-Dibajah Syarah Sunan Ibnu Majah untuk mengetahui pemahaman para 

ulama terkait hadis tersebut. 

 

E. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang penulis ajukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kualitas dan pemahaman hadis tentang menyemir rambut  ? 

2. Bagaimana efek menyemir rambut dalam ilmu kesehatan dan panduan 

menyemir rambut ? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari pembahasan yang ada didalam penelitian ini 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kehujjahan dan pemahaman hadis tentang Menyemir 

rambut. 

2. Untuk memahami makna dan khasiat pewarna rambut dengan pendekatan 

ilmu kesehatan. 
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Adapun penelitian ini bisa bermanfaat secara teoritis dan praktis. 

Manfaat teoritis sendiri adalah manfaat yang berkaitan dengan pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teori yang digunakan dalam penelitian. Manfaat praktis 

adalah manfaat yang berkaitan dengan penerapan hasil penelitian dalam 

kehidupan nyata untuk memecahkan masalah atau meningkatkan kualitas 

sesuatu.
7
 Diantara manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini bisa memberikan wawasan keilmuan yang 

lebih mendalam tentang menyemir rambut bagi kesehatan tubuh 

manusia dari perspektif hadits, sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

untuk penelitian lanjutan oleh peneliti lain. 

b. Diharapkan memenuhi syarat untuk mencapai gelar sarjana strata satu 

(S1) pada jurusan Ilmu Hadits Fakultas Ushuluddin Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 

pemahaman mengenai hadiṡ tentang mewarnai rambut Rasulullah 

SAW, serta dapat mengambil hikmah untuk lebih memperhatikan 

akhlak dalam menghias dan merawat rambut sebagimana yang 

dilakukan dan diperintahkan Rasulullah SAW 

b. Diharapkan penelitian ini bisa memberikan kesadaran tentang 

pentingnya menjaga kesehatan terutama pada rambut di bagian kepala 

dan dapat memilih pewarna rambut yang tidak membahayakan. 

 

G. Metodelogi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian kepustakaan. 

Penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan di pustaka dan 

menggunakan bahan-bahan bacaan berupa buku, jurnal, artikel, majalah atau 

lainnya. Penelitian ini menggunakan kepustakaan sebagai sumber data 

                                                           
7

 SkripsiYuk, "Manfaat Praktis dan Teoritis dalam Skripsi", (diakses dari 

https://skripsiyuk.com/manfaat-praktis-dan-teoritis/, pada tanggal 21 Oktober 2023, pukul 05.49  
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penelitian. Peneliti berusaha mencari data dari berbagai literatur yang 

berhubungan dengan subjek yang diteliti, baik melalui perpustakaan 

maupun tempat lainnya.
8
 

Dalam penelitian ini, penulis meneliti tentang Menyemir Rambut 

dalam Perspektif Hadits dengan Pendekatan Kesehatan. Oleh karena itu, 

peneliti akan mengambil tema tertentu yang ada dalam hadits yang terdapat 

berbagai tema atau topik kesehatan baik terkait persoalan dengan menyemir 

rambut, dan hadis tentang menyemir rambut. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dipakai didalam penelitian adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam 

melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang 

bersifat alami. Penelitian kualitatif sifatnya mendasar dan naturalistis atau 

bersifat kealamian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 

penelitian kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan 

deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar 

fiamati, dengan menggunakan logika.
9
 Penelitian ini juga bersifat deskriptif 

analis, yaitu suatu bentuk penelitian yang meliputingumpulan data yang 

selanjutnya dianalisis.
10

 

3. Sumber Data Penelitian 

Mengenai sumber data didalam penelitian ini, bila dilihat dari 

sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber data 

primer, dan sumber data sekunder: 

a. Sumber data primer adalah sumber data pokok yang didapatkan dari 

objek penelitiannya langsung. Sehingga peneliti bisa terjun mengamati 

                                                           
8
 Sukiati, Metodologi Penelitian: Sebuah Pengantar, (Medan: CV. Manhaji, 2016), cet. I, 

hlm. 51. 
9
 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian KuMediaalitatif, (CV. Syakir  Press, 2021), cet. 

I, hlm. 29-30. 
10

 Winanrno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Tekhnik dan Metode, (Bandung: 

Tersito, 1982), hlm. 132. 
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dan menulis jawaban langsung dari objek penelitian.
11

 Sumber data 

primer yang menjadi rujukan utama didalam penelitian ini adalah musnad 

Ahmad Bin Hambal. 

b. Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung atau penunjang 

selain data primer yang ada kaitannya dengan judul yang akan diteliti, 

seperti buku-buku, jurnal, artikel atau literatur lain yang membahas 

tentang hadits-hadits menyemir rambut baik secara umum maupun 

khusus, diantaranya seperti:  

1) Kitab Thibbun Nabawi karya Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) 

2) Kitab Zaadul Ma‟ad fi Hadyi Khairil „Ibad karya Ibnu al-Qayyim 

alJauziyyah (w. 751 H) 

3) Kitab al-Hawi fi at-Thibb karya Abu Bakar Muhammad bin Zakariyya 

ar-Raziy (w. 313 H) 

4) Kitab-kitab dan buku-buku terkait ma‟ajim al-lughah, metodologi 

takhrij al-hadits, al-jarh wa at-ta‟dil, rijal al-hadits dan thabaqat 

arruwwah 

5) Serta literatur-literatur lain yang berkaitan dengan topik pembahasan. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan seorang 

peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan. Dengan metode 

pengumpulan data yang tepat dalam suatu penelitian akan memungkinkan 

pencapaian masalah secara valid dan terpercaya yang akhirnya akan 

memungkinkan generalisasi yang objektif.
12

Pemahaman mengenai teknik 

dan instrumen pengumpulan data sangat penting dipahami oleh seorang 

peneliti. Kesalahan dalam menggunakan teknik dan instrumen pengumpulan 

data, dapat menyebabkan kesalahan data yang dikumpulkan. Dengan 

demikian, maka penelitian menjadi sia-sia. Data yang keliru, sekalipun 

                                                           
11

 Mustakim, “Sumber Data Primer dan Sekunder: Pengertian & Perbedaannya”, 

(diakses dari https://mustakim.org/sumber-data-primer-dan-sekunder/, pada 17 Oktober 2023, 

pukul 14.33 WIB 
12

 Benny S. Pasaribu dkk, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Banten: 

Media Edu Pustaka, 2022), cet. I, hlm.11. 
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diolah dengan cara apapun, tetap salah. Oleh karena itu, seorang peneliti 

sangat perlu memahami teknik pengumpulan data dan menggunakannya 

secara tepat.
13

 

Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, 

maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan obsevasi 

(pengamatan) interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan 

gabungan keempatnya.
14

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis 

terapkan didalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Teknik 

dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis seperti buku, jurnal, 

artikel skripsi, tesis dan disertasi, gambar maupun elektronik. Dokumen-

dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus 

masalah.
15

 

Adapun langkah-langkah penulis dalam mengumpulkan data dalam 

tahapan penelitian ini, diantaranya: 

a. Menetapkan permasalahan yang akan dibahas yakni hanya terkait 

Menyemir Rambut dalam Perspektif Hadits dengan Pendekatan 

Kesehatan. 

b. Melacak dan mendata hadits-hadits yang terkait dengan tema 

pembahasan, baik secara lafal maupun makna dengan melakukan takhrij 

al-hadis. Adapun takhrij al-hadis sendiri adalah menunjukkan asal suatu 

hadits di dalam sumber aslinya yang meriwayatkan hadits tersebut 

beserta sanadnya, lalu menjelaskan status hadis tersebut bila 

dibutuhkan.
16

 Dalam melakukan pelacakan hadis dari kitab hadis yang 

mu‟tabarah terkait menyemir rambut, penulis menggunakan kitab 

                                                           
13

 Sulaiman Saat & Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti 

Pemula, (Gowa: Pusaka Almaida, 2020), cet.II, hlm. 80. 
14

  Sulaiman Saat & Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti 

Pemula, (Gowa: Pusaka Almaida, 2020), cet.II, hlm. 80. 
15

  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2017), cet. XII, hlm. 221-222. 
16

 Mahmud at-Thahhan, Ushul at-Takhrij wa Dirasah al-Asanid, (Riyadh: Maktabah al-

Ma‟arif, 1996), cet. III, hlm. 10. 
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Mu'jam Al-Mufahras Li Alfazh Al-Hadis An-Nabawi karya 

A.J.Wensinck yang didalamnya sudah terdapat berbagai kitab hadits. 

c. Mengklasifikasi hadis yang dibahas dalam penelitian ini. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Selanjutnya setelah melakukan kegiatan pengumpulan data, penulis 

akan melakukan tahapan berikutnya yakni analisis data. Analisis data 

merupakan proses pengolahan data untuk tujuan menemukan informasi 

yang berguna yang dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan 

untuk memecahkan suatu masalah. Proses analisis ini meliputi kegiatan 

pengelompokan data berdasarkan karakteristiknya, pembersihan data, 

transformasi data, pembuatan model data hingga mencari informasi 

pentingdari data tersebut.
17

Adapun tahapan atau prosedur analisis data yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Setelah melakukan pelacakan hadis melalui kegiatan takhrij al-hadits, 

selanjutnya perlu diketahui kualitas atau kehujjahan hadis-hadis yang 

terkait dengan menyemir rambut baik dari segi sanad dan matan melalui 

pendekatan ilmu al-jarh wa at-ta‟dil, rijal al-hadits dan thabaqat ar-

ruwwah. 

b. Membuat i‟tibar sanad atau kerangka sanad dari hadis-hadis yang terkait. 

c. Menelaah makna menyemir rambut yang ada didalam hadi 

d.  dengan bantuan kitab-kitab syuruh al-hadis (syarah hadis) yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. 

e. Menganalisis perspektif ulama muhadditsin terkait menyemir Rambut. 

f. Menganalisis korelasi antara hadits-hadits yang berkaitan dengan 

menyemir rambut dengan ilmu kesehatan melalui informasi tulisan 

seperti kitab, buku, jurnal, dan artikel kesehatan. 

g. Menarik kesimpulan akhir dari hasil penelitian. 

                                                           
17

  Firdilla Kurnia, "Analisis Data: Definisi, Jenis, Model, Sampai Prosedurnya", (diakses 

dari https://dailysocial.id/post/analisis-data.com, pada tanggal 18 Oktober 2023, pukul 07.31) 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Menyemir Rambut 

Menyemir rambut dalam bahasa Arab dapat diterjemahkan sebagai 

 berarti "mewarnai" dan (Sabgh) "صجػ" Kata .(Sabgh al-sha'r) "اىشعش صجػ"

 berarti "rambut".Menyemir rambut adalah tindakan (al-sha'r) "اىشعش"

mengubah warna rambut untuk menutupi rambut putih, sesuai dengan warna 

yang diinginkan. Dalam seni tata rambut modern pewarnaan dapat berwujud 

sebagai tiga proses yang berbeda. Yaitu penambahan warna, pemudaan 

warna, dan penghilangan warna.31 Pewarna rambut merupakan kosmetika 

yang digunakan dalam tata rias rambut untuk mengubah warna rambut, baik 

untuk mengembalikan warna rambut asalnya atau warna lain. Menyemir 

rambut banyak digunakan baik laki-laki maupun perempuan diseluruh dunia 

untuk mengubah warna alami rambut dan menutupi proses penuaan dengan 

menyembunyikan rambut uban.
18

 

Rambut atau sering disebut bulu adalah organ seperti benang yang 

tumbuh di kulit hewan dan manusia, terutama mamalia. Rambut tumbuh 

hampir di semua bagian tubuh, kecuali telapak tangan dan kaki, kelopak 

mata serta bibir. Salah satu bagian tubuh yang ditumbuhi rambut adalah 

kepala.19 

Pertumbuhan rambut mengalami pergantian yang terbagi dalam tiga 

fase, yakni fase pertumbuhan rambut disebut dengan faseanagen, fase 

istirahat yaitu rambut tidak tumbuh selama kurang lebih 2-3 minggu disebut 

dengan fasecatagen dan fase pergantian rambut yang baru selama 100 hari 

atau fase kerontokan yang disebut denganfase telogen. Rambut akan 

memutih seiring dengan bertambahnya usia atau dikenal dengan beruban, 

                                                           
18

 Arum Krismi, dkk. “Dermatitis Kontak Alergik Cat Rambut”. Makalah terbaik 

KONAS XII PERDOSKI, Vol. 38 No. 3 (Palembang: 2-5 Juli 2008), hlm.125. 
19

  Vivi E. Roshanty Husin, dkk. “Pengaruh Pewarnaan Terhadap Kelunturan Warna 

Rambut Menggunakan Pewarna Alami Limbah Biji Pepaya Terhadap pencucian”. Prosiding 

Seminar Nasional Fisika (E-Journal), Vol. 5 (Semarang: Oktober 2016), hlm.45. 



 

 

 

12 

timbulnya uban biasanya terkait dengan usia dan kemampuan tubuh untuk 

memproduksi melanin, sehingga biasanya uban mulai timbul pada usia 45 

tahun keatas, akan tetapi uban dapat pula muncul pada usia yang lebih muda 

karena adanya faktor genetis. Faktor penyebab rambut beruban biasanya 

disebabkan oleh faktor gizi, metabolism, zat kimiawi, dan faktor 

keturunan.20 

Uban merupakan salah satu masalah rambut yang mempengaruhi 

penampilan seseorang. Banyak usaha yang dilakukan untuk menghindari 

rambut beruban, kebanyakan orang mengatasi rambut beruban dengan 

berbagai cara, ada yang mengatasinya dengan cara mencabut uban, bahkan 

sampai menyemir rambut agar tampak hitam kembali.Menyemir rambut 

dengan warna yang bermacam-macam adalah suatu mode yang sedang trend 

dan mereka menyebutnya dengan semir.
21

Termasuk dalam masalah 

perhiasan yang berharga sehingga memerlukan perawatan yang teratur. 

Banyak cara yang dilakukan manusia untuk menjadikan rambut agar tampak 

selalu sehat, rapi dan indah, salah satunya ialah dengan cara menyemir 

rambut kepala atau jenggot yang sudah beruban. 

2. Istilah-Istilah dalam Menyemir Rambut 

Istilah-istilah dalam pewarnaan yang biasa digunakan untuk 

mempersingkat teknik dan penjelasan dalam pewarnaan rambut antara lain 

sebagai berikut : 

a. Hue adalah warna spektrum yang belum dicampur dengan warna lain. 

Hue merupakan warna-warna primer dan sekunder yang terdapat dalam 

spektrum warna. 

b. Tint adalah warna spektrum yang telah digunakan dengan mencampurnya 

dengan warna putih. 

c. Shade adalah warna spektrum yang dibuat menjadi lebih tua dengan 

memberi campuran warna hitam. 

d. Tone adalah derajat kedalaman atau intensitas suatu warna. 
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e. Lift adalah tindakan mengurangi kedalaman atau intensitas warna 

sehingga hasilnya lebih muda dari warna sebelumnya. 

f. Cover adalah tindakan melapisi batang rambut dengan zat pewarna 

bertujuan untuk membuat berwarna lebih tua. 

g. Warm colors adalah warna-warna yang didominasi dengan warna merah, 

jingga dan kuning. 

h. Cool colors adalah warna-warna dengan dominasi unsur hijau, biru , dan 

ungu. 

i. Neutral colors adalah warna-warna netral seperti putih, kelabu, dan hitam. 

j. Natural base colors adalah warna pigmen rambut asli sebelum dilakukan 

pewarnaan. 

k. Artivical base color adalah warna pewarna rambut yang telah ada dalam 

kulit rambut sebelumnya. 

l. Dye color adalah nama-nama warna yang bersifat deskriptif bagi produk 

pewarna yang ada. 

m. Drabbing action in color adalah proses yang saling menetralisir pada 

warna.
22

 

3. Pewarna dan Klasifikasinya 

Menurut Hendra T. Laksman, dkk., cara untuk mengklasifikasikan 

pewarna rambut dibedakakn dengan empat cara, yaitu ditinjau dari segi 

bahan asalnya, daya lekatnya, proses bekerjanya, dan cara penggunaanya. 

Jika ditinjau dari bahan asalnya, pewarna dikelompokkan dalam 4 jenis 

pewarna, yaitu pewarna nabati, pewarna logam, pewarna campuran, dan 

pewarna sintetik organik. 

a. Pewarna Nabati 

Pewarna nabati diperoleh dari bahan tumbuh-tumbuhan dan 

merupakan pewarna tertua di dunia yang masih banyak digunakan hingga 

saat ini. Jenis-jenis pewarna nabati diantaranya sebagai berikut: 
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1) Pewarna Henna 

Pewarna henna digunakan pertama kali oleh Ratu Ses, ibu suri 

raja Tetra dari dinasti III Mesir Purba. Pewarna henna bekerja dengan 

cara melapisi batang rambut secara permanen sehingga tergolong 

pewarna tetap yang melapisi atau coating tint. Pewarna henna ada 

digunakan tersendiri ada pula dengan berbagai campuran dalam 

beberapa bentuk antara lain :  

a) Henna reng, merupakan campuran henna dengan daun indigo yang 

akan memberi warna hitam kebiru-biruan. 

b) Henna rinse, pembilas rambut dari henna yang diberi campuran 

berbagai zat warna, jika terkena lempengan kuku akan sulit 

dihilangkan. 

c) Henna pack, dibuat dari bubuk daun henna yang diberi asam sitrat 

dan dilarutkan dalam air panas. Hasil warna yang diperoleh 

ditentukan oleh pH larutan, waktu olah dan porositas rambut yang 

bersangkutan.
23

 

2) Pewarna Chamomile 

Merupakan salah satu pewarna tumbuh tumbuhan tertua. 

Pewarna chamomile dibuat dari bubuk bunga chamomile yang 

dicampur dengan kaolin, warna yang dihasilkan adalah warna kuning. 

3) Pewarna Indigo 

Pewarna indigo menghasilkan warna biru yang terbuat dari 

daun indigo yang dikeringkan yang disebut reng. Jika dicampur 

dengan henna disebut henna reng. Indigo tidak pernah digunakan 

tanpa campuran. Penggunaannya secara kontinyu dapat menjadikan 

rambut kasar dan rapuh.
24

 

4) Pewarna Rhubarb 

Pewarna rhubarb adalah pewarna yang terdiri dari campuran 

daun henna, daun teh, dan bunga chamomile. Pewarna ini memberi 
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warna kuning muda. Cara bekerjanya juga melapisi batang rambut 

secara permanen.
25

 

5) Pewarna Sage 

Pewarna sage menghasilkan warna hijau. Digunakan dalam 

larutan teh untuk menghilangkan warna putih suram pada rambut 

pirang. Penggunaannya secara bertahap dapat menjadikan rambut 

putih nampak keabu-abuan dan kotor.  

Pewarna tersebut menggunakan bahan kayu brazilwood yang 

menghasilkan warna kuning. Semua pewarna nabati mempunyai 

kekurangan yang sama, yaitu menyebabkan rambut terasa tebal dan 

nampak kusam. Karena kuatnya daya melapisi zat pewarna ini, 

imbrikasi rambut tertutup dengan rapat. Keuntungan dari pewarna 

nabati tidak menghasilkan alergi. 

b. Pewarna logam 

Pewarna logam disebut juga color restoner. Pemakaian pewarna 

logam harus d ilakukann berkali-kali dan warnanya juga timbul secara 

bertahap, sebagai hasil oksidasi bahan pewarnaan dengan osigen dari 

udara. Pewarnaan logam dapat mengembalikan aktifitas melanosit di 

umbi rambut menghasilkan pigmen melanin seperti semula, pewarna 

logam tidak dapat dicampur dengan hydrogen peroksida, karena dapat 

menimbulkan reaksi yang merusak dan menghancurkan rambut.
26

 

c. Pewarna campuran 

Pewarna campuran dibuat dengan mencampur unsur pewarna 

nabati dan unsur logam. Yang terpenting adalah compound henna. 

Komposisi campuran yang terdapat dalam compound henna 

menghasilkan berbagai tingkat warna. Pewarna campuran memiliki 

bebrapa kekurangan yaitu dapat menimbulkan keracunan dan unsur 

                                                           
25

 Siti Nailul Muna, Analisis Hadis Tentang Mewarnai Rambut Rasulullah SAW(Kajian 
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Walisongo Semarang,2018),hlm.24. 
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logam tidak dapat bercampur dengan hydrogen peroksida. 

Keunggulannya yaitu pewarna campuran tidak menimbulkan alergi. 

d. Pewarna Sintetik Organic 

Pewarna yang dibuat dari bahan dasar sintetik organic merupakan 

pewarna yang paling sempurna dan paling banyak digunakan dalam 

kosmetologi modern. pewarna sintetik organik dapat dibedakan dalam 3 

kategori, yaitu : 

1) Pewarna Sementara 

Pewarna sementara juga disebut azo dye. Yang dibuat dari 

hidroksi. Azo-benzena yang menghasilkan warna kuning, fenil-azo-

naftol memberi warna merah. Yang termasuk dalam pewarna 

sementara yaitu pembilas warna, krim pewarna dan 

crayon.
27

Kelebihan dari pewarna sementara adalah memiliki banyak 

variasi warnanya, mudah dihapus kembali karena tidak meresap ke 

dalam batang rambu melainkan hanya melekat pada folikel rambut 

sehingga mudah hilang dengan sekali keramas,dan berguna sebagai 

pewarna percobaan bagi seseorang sebelum melakukan pewarnaan 

tetap.
28

 

2) Pewarna Semi Permanen 

Pewarna semi permanen disebut juga dengan pewarna nitro 

atau nitro dye. Dibuat dengan bahan nitro-fenilen-diamina yang 

menghasilkan warna merah dan kuning yang menghasilkan warna biru. 

Yang termasuk dalam pewarna setengah tetap adalah berbagai shampo 

pewarna (color shampoo), yang dapat bertahan beberapa kali 

pencucian. Kelebihan dari pewarna setengah tetap adalah daya 

lekatnya lebih bertahan lama, biasanya baru akan memudar setelah 8-

14 kali keramas, pilihan warna lebih beraneka ragam dan perubahan 

kearah asli rambut terjadi setingkat demi setingkat hingga 

                                                           
27
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pertumbuhan rambut tidak akan memperlihatkan perubahan warna 

yang mencolok. Pewarna rambut ini cocok digunakan untuk rambut 

yang rapuh dan rusak.29 

3) Pewarna permanen 

Pewarna rambut ini sangat cocok digunakan untuk menutupi 

uban. Pewarna rambut permanen mengandung amonia dan peroksida 

untuk mengeluarkan warna baru dan merasuk ke dalam batang rambut. 

Penggunaan amonia dimaksudkan untuk membuka kutikula rambut 

sehingga zat warna dapat meresap masuk ke dalam batang rambut.30 

4. Ilmu Kesehatan Rambut  

Ilmu kesehatan adalah ilmu yang mempelajari tentang kesehatan 

manusia dan hewan, baik dalam aspek biologis, fisik, maupun sosial. Ilmu 

kesehatan mencakup berbagai disiplin ilmu terapan yang bertujuan untuk 

mencegah, mengobati, dan meningkatkan kesehatan melalui pengetahuan, 

teknologi, dan intervensi yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

masyarakat.
31

 Ilmu kesehatan juga berhubungan dengan ilmu-ilmu lain 

seperti biologi, kimia, fisika, kedokteran, kesehatan lingkungan, sosiologi, 

psikologi, antropologi, dan lain-lain.
32

 Sejarah ilmu kesehatan dapat 

ditelusuri sejak zaman kuno, ketika manusia mulai memperhatikan dan 

mencari cara untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan mereka. Salah 

satu peradaban kuno yang terkenal dengan ilmu kesehatan adalah Mesir, 

yang memiliki sistem pelayanan kesehatan yang terorganisir, dokter-dokter 

yang terlatih, dan pengetahuan tentang anatomi, penyakit, dan obat-obatan. 

Peradaban lain seperti Yunani, Romawi, India, dan Cina juga memiliki 

                                                           
29
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 Ibid., hlm. 69. 
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kontribusi penting dalam perkembangan ilmu kesehatan, terutama dalam 

bidang filsafat, etika, dan pengobatan tradisional.
33

 

Pada abad pertengahan, ilmu kesehatan mengalami kemunduran 

akibat berbagai faktor, seperti perang, wabah, dan intoleransi agama. 

Namun, pada masa ini juga terdapat beberapa tokoh dan peristiwa yang 

memberikan sumbangan bagi ilmu kesehatan, seperti Ibn Sina, Rhazes, 

Maimonides, Paracelsus, dan Renaissance. Pada abad modern, ilmu 

kesehatan mengalami kemajuan pesat berkat kemunculan metode ilmiah, 

penemuan mikroskop, vaksin, antibiotik, dan teknologi medis lainnya, serta 

perkembangan ilmu-ilmu dasar seperti biologi, kimia, dan fisika.
34

 

Objek kajian ilmu kesehatan adalah kesehatan itu sendiri, yang 

merupakan keadaan sehat secara fisik, mental, dan sosial, bukan hanya 

bebas dari penyakit atau kelemahan. Kesehatan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti genetik, lingkungan, gaya hidup, perilaku, dan sistem 

kesehatan. Oleh karena itu, ilmu kesehatan tidak hanya mempelajari 

penyebab, gejala, diagnosis, pengobatan, dan pencegahan penyakit, tetapi 

juga mempelajari faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan, cara-cara 

untuk meningkatkan kesehatan, dan dampak kesehatan terhadap individu, 

kelompok, dan masyarakat.
35

 

Dalam konteks skripsi yang berjudul “Hadist Tentang Menyemir 

Rambut Ditinjau Dari Ilmu Kesehatan", dapat dijadikan sebagai landasan 

teoritis untuk mengkaji menyemir rambut dari perspektif hadits dengan 

pendekatan kesehatan, karena ilmu kesehatan dapat memberikan 

pemahaman yang komprehensif (mendalam)dan holistic (menyeluruh) 

tentang manfaat bagi kesehatan manusia. Ilmu kesehatan juga dapat 

membantu untuk menilai kebenaran dan kesesuaian antara hadits-hadits 
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yang berkaitan dengan menyemir rambut dengan pengetahuan ilmiah yang 

ada saat ini. 

Terdapat tiga jenis utama produk cat rambut yang beredar di pasaran, 

yaitu permanen, semi permanen, dan sementara. Kandungan berbahaya yang 

ada di dalam cat rambut biasanya banyak ditemukan dalam produk cat 

rambut permanen.Hal ini karena untuk mengubah warna rambut, cat rambut 

permanen membutuhkan bahan kimia paling keras untuk melakukan 

perubahan yang bertahan lama pada helaian rambut.Perubahan warna ini 

dapat bertahan hingga rambut digantikan oleh pertumbuhan rambut-rambut 

baru, tetapi hal ini sudah cukup memberikan perubahan pada penampilan. 

Namun,  perlu diingat, bahwa manfaat ini tak lepas dari bahaya cat rambut 

yang mengintai jika kita dengara menggunakan cat rambut permanen secara 

terus menerus.36 Berikut adalah beberapa bahaya cat rambut yang mungkin 

terjadi dan patut kita pertimbangkan: 

a. ALlergi 

Kalsus allergi calt ralmbut umumnya l disebalbkaln oleh balhaln kimia l 

ya lng berna lmal palral-phenylenedia lmine (PPD). Oralng ya lng allergi 

terhalda lp PPD bia lsa lnyal alkaln meralsalkaln gejallal berupal rualm daln galtall di 

kulit kepallal malupun waljalh. 

Sementalral itu, rea lksi allergi ya lng lebih palralh (alnalfilalksis) dalpa lt 

berupal kulit kemera lhaln, pusing, balhkaln pembengka lkaln di maltal, bibir, 

talngaln, daln kalki. Kondisi ini halrus segeral ditalngalni kalrenal berisiko 

menyebalbka ln sesalk nalpals bilal pembengkalkaln juga l terja ldi di sa lluraln 

pernalpalsaln. Selalin zalt kimial PPD, balha lyal ca lt ralmbut ya lng sa ltu ini juga l 

dalpalt disebalbkaln oleh kalndungaln hidrogen peroksida l dallalm produk calt 

ralmbut. 

b. Iritalsi kulit 

Sela lin dalpalt menyebalbkaln allergi, PPD juga l dalpalt menyeba lbkaln 

iritalsi paldal kulit. Ketikal terpa lpalr lalngsung denga ln zalt tersebut, kulit 
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dalpalt mengallalmi iritalsi. Bebera lpal oralng ya lng mengallalmi iritalsi alkibalt 

PPD alkaln mengeluhka ln kulitnyal menjaldi mera lh, kering, peca lh-pecalh, 

bengkalk, melepuh, daln teralsal palnals. 

c. Ralmbut rusalk 

Untuk menguba lh walrnal ralmbut, balhaln kimial dallalm calt ralmbut 

alkaln menghila lngkaln protein ralmbut untuk kemudia ln menggalntikalnnya l 

dengaln wa lrnal ya lng diinginkaln. Dengaln begitu, struktur ralmbut dalpalt 

berubalh daln perubalhaln walrnal ralmbut pun da lpalt terjaldi. Beruba lhnyal 

struktur ralmbut bisal merusalk baltalng ralmbut daln menyeba lbka lnnyal 

menjaldi lebih kering, ka lsalr, da ln rontok. Balhalyal calt ralmbut yalng sa ltu ini 

dalpalt ma lkin palralh bilal ALndal tidalk mela lkukaln peralwaltaln ra lmbut denga ln 

balik setelalh mela lkukaln pewalrnalaln ralmbut. 

d. Galnggualn paldal maltal 

Secalral tidalk sengaljal, terkaldalng percika ln ca lt ralmbut dalpalt malsuk 

ke maltal. Jikal hall ini terjaldi, segeral bilals maltal ALndal untuk 

membersihkalnnyal. Jikal tidalk dibersihka ln bisal menyebalbka ln ga lnggualn 

paldal maltal. Balhalya l calt ralmbut ya lng saltu ini dalpalt menimbulka ln 

ga lnggualn paldal maltal berupal cederal maltal, mulali dalri kemeralhaln daln 

iritalsi sementalral, hingga l kebutala ln. Nalmun, kepalralhaln yalng terja ldi jugal 

tergalntung paldal jenis balhaln kimial daln seberalpal balnyalk pa lpalralnnyal. 

e. Kerusalkaln salralf 

Beberalpal produk ca lt ralmbut ya lng beredalr di palsalraln juga l 

mengalndung timba ll alsetalt. Timball alsetalt paldal ca lt ralmbut diketalhui dalpalt 

menyebalbka ln kerusalkaln otalk daln salralf. Meski secalral internalsionall 

kalndungaln ini sudalh dilalralng, calt ralmbut ya lng belum melewa lti uji 

kelalyalkaln mungkin saljal malsih mengalndungnya l. Jikal menemukaln timball 

alsetalt dallalm produk calt ralmbut, sebaliknya l hindalri penggunalaln produk 

tersebut.37 
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B. Kaljialn yalng Releva ln 

Berkalitaln dengaln penelitialn penulis dengaln judul “Menyemir Ra lmbut 

dallalm Perspektif Haldits denga ln Pendekalta ln Kesehaltaln”, penulis menemuka ln 

bebera lpal kalryal ilmialh ya lng memiliki tema l yalng berdekaltaln altalu disebut 

dengaln penelitia ln yalng relevaln ya lng diguna lkaln sebalgali perbalndingaln untuk 

menghinda lri malnipulalsi terhaldalp sebualh kalryal ilmialh yalng mengua ltkaln 

balhwal penelitialn ya lng penulis la lkukaln benalr-benalr belum diteliti oleh ora lng 

lalin, dialntalra lnyal sebalgali berikut : 

1. Tesis ya lng berjudul "Ha ldis-Ha ldis Tentalng Mewalrnali Ralmbut Da llalm 

Musnald ALhmald Ibn Halnball (Studi Kritik Terhaldalp Kuallitals Salnald Daln 

Maltaln Haldis)"ta lhun 2012 prodi ta lfsir haldis Progralm Palsca lsalrja lnal Institute 

ALgalmal Isla lm Negeri Suma lteral Uta lral Medaln.
38

 Tesis ini mengkalji tentalng 

haldis-haldis tentalng mewalrnali ralmbut ya lng terkhusus paldal Musnald ALhmald 

Ibn Halnball, sedalngkaln penelitialn penulis memba lhals  haldis ya lng berbeda l 

tentalng menyemir ra lmbut secalral umum dengaln pendekaltaln kesehaltaln. 

2. Skripsi yalng berjudul "Haldis-Ha ldis Tentalng Menyemir Ra lmbut (Studi 

Mal‟alni all-Ha ldis)” talhun 2009 prodi Talfsir daln Haldis Falkultals Ushuluddin 

Universitals Isla lm Negeri Sunaln Kallijalgal Yogya lkalrtal.
39

 Penelitia ln ini 

menyimpulka ln ba lhwal menyemir ralmbut dia lnjurkaln paldal salalt seseoralng 

telalh beruba ln daln tidalk terlihalt ralpi jikal dibialrkaln tidalk disemir. A Ldalpun 

kalitalnnyal dengaln menyemir ralmbut dengaln walrnal hitalm, malkal tidalk 

diperbolehkaln ketikal seseoralng sudalh berusial tual, kulitnya l sudalh keriput, 

daln giginya l telalh talnggall. Perbedalaln skripsi ini denga ln penelitialn penulis 

aldallalh balhwa lsalnya l skripsi ini mengka lji mal‟alnil haldis tentalng menyemir 

ralmbut. Seda lngkaln penulis mengka lji haldis menyemir ralmbut daln 

mengalitkalnnyal dengaln kesehalta ln. 
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3. Skripsi ya lng berjudul "ALnallisis Haldis tentalng Mewa lrnali Ralmbut 

Ralsulullalh (kaljialn temaltik)"talhun 2018 prodi ilmu A Ll-Qur'aln daln Ta lfsir 

Falkultals Ushuluddin da ln Humalniroal Universitals Isla lm Negeri Wa llisongo 

Semalralng.
40

Skripsi ini mengka lji tentalng haldis tentalng mewalrnali ralmbut 

ralsulullalh paldal kaljialn temaltik.Perbedalaln skripsi ini dengaln penelitia ln 

penulis aldallalh terletalk paldal objek kaljialnnya l ya lkni haldis tentalng mewalrnali 

ralmbut.Skripsi ini memba lhals ha ldis tentalng mewalrnali ralmbut paldal kaljialn 

temaltik, sedalngkaln penelitialn penulis membalhals tentalng haldis  menyemir 

ralmbut dengaln pendekaltaln kesehaltaln. 

4. Skripsi yalng berjudul "Ha ldis Sifalt Ralmbut Nalbi Muhalmmald SALW.(Studi 

Mal„alni all-Haldis daln Implementalsinya l paldal Jalmalalh aln-Naldzir)"talhun 2015 

prodi Ilmu Ha ldis Fa lkultals Ushuluddin, Filsa lfalt daln Politik Universita ls 

Isla lm Negeri A Llaludin Malkalsalr. 
41

Skripsi ini mengka lji tentalng haldis 

tentalng sifalt ralmbut nalbi Muhalmmald ya lng diimplementalsika ln paldal 

jalmalalh ALn Naldzir salja l, sedalngkaln penelitia ln penulis membalhals tenta lng 

haldis menyemir ra lmbut dengaln pendekalta ln kesehaltaln. 

5. Skripsi yalng berjudul "Tinja lualn Hukum Isla lm Tentalng Menyemir Ra lmbut 

Terhaldalp Pela lnggaln Lalki-Lalki (Studi Pa ldal Palngkals Ralmbut Desa l 

Sukalralme Balndalr La lmpung)"talhun 2019 prodi Mu'a lma llalh Falkultals 

Syalrialh Universita ls Isla lm Negeri Ralden Intaln Lalmpung .
42

Skripsi ini 

mengkalji tentalng tinjalualn hukum Islalm tentalng menyemir ralmbut terhaldalp 

pelalnggaln la lki-lalki ya lng tertuju khusus pa ldal palngkals ralmbut Deval 

Sukalralme Balndalr La lmpung sa ljal, sedalngkaln penelitialn penulis memba lhals 

tentalng haldis tenta lng menyemir ralmbut denga ln pendekalta ln kesehaltaln. 

                                                           
40

 Muhalmma ld Khoirul ALnalm,"Ha ldis-Haldis Tentalng Menyemir Ra lmbut (Studi Ma l‟alni all-

Ha ldis)" talhun 2009 prodi Ta lfsir da ln Haldis  Fa lkultals Ushuluddin Universita ls Isla lm Negeri Suna ln 

Kallijalgal Yogya lkalrtal. 
41

 Raldhie Muna ldi, "Haldis Sifalt Ralmbut Nalbi Muhalmmald SALW.(Studi Ma l„alni all-Haldis 

da ln Implementalsinyal paldal Ja lma lalh aln-Naldzir)"talhun 2015 prodi Ilmu Ha ldis Falkultals Ushuluddin, 

Filsalfalt da ln Politik Universita ls Islalm Negeri ALlaludin Ma lkalsalr.  
42

 ALtikal ALyu Setia l Halrnum,"Tinja lua ln Hukum Islalm Tentalng Menyemir Ra lmbut Terha ldalp 

Pela lnggaln La lki-Lalki(Studi Pa ldal Palngka ls Ralmbut Deval Suka lralme Balndalr La lmpung)"ta lhun 2019 

prodi Mu'a lmallalh Falkulta ls Sya lrialh Universitals Islalm Negeri Ra lden Inta ln La lmpung. 
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6. Skripsi yalng berjudul "Metode Pema lhalmaln Haldis Tentalng Lalralngaln 

Menyemir Ra lmbut Walrnal Hitalm Perspektif Yusuf Qa lrdha lwi (Kaljialn 

Mal‟alnil Haldis Riwalyalt Ibnu Maljalh No Indeks 1197)” ta lhun 2019 prodi 

Ilmu Haldis Fa lkultals Ushuluddin daln Filsalfa lt Universitals Islalm Negeri 

Sunaln ALmpel Suralbalya l.
43

 Penelitialn ini menyimpulka ln balhwa l menyemir 

ralmbut dialnjurkaln pa ldal salalt seseoralng telalh berubaln daln tidalk terlihalt ralpi 

jikal dibialrkaln tidalk disemir. ALdalpun kalitalnnya l dengaln menyemir ra lmbut 

dengaln wa lrnal hitalm, malkal tidalk diperbolehkaln ketikal seseoralng suda lh 

berusial tual, kulitnya l sudalh keriput, daln giginya l telalh talnggall. Perbeda laln 

skripsi ini dengaln penelitialn penulis aldallalh balhwalsalnyal skripsi ini 

mengkalji ma l‟a lnil haldis tentalng menyemir ralmbut. Sedalngkaln penulis 

mengkalji haldis menyemir ralmbut daln mengalitkalnnya l dengaln kesehaltaln. 

7. ALrtikel yalng berjudul "Tingka lt Pengetalhualn Malhalsiswal D-III Falrmalsi 

Tentalng Balhalyal Penggunalaln Pewalrnal Ralmbut Dallalm Jalngkal Palnjalng 

"talhun 2017 DIII Fa lrmalsi, Falkultals Ilmu Keseha ltaln, Universita ls 

Muhalmmaldiya lh Pallalngkalralya l

44
.ALrtikel ini mengka lji tentalng balha lyal 

penggunalaln pewalrnal ra lmbut dallalm jalngkal palnjalng, sedalngka ln penelitia ln 

penulis membalhals tentalng haldis tentalng menyemir ra lmbut denga ln 

pendekalta ln kesehaltaln. 

 

                                                           
43

 ALgung Noviya lnto,"Metode Pema lha lma ln Haldis Tentalng La lra lngaln Menyemir Ralmbut 

Wa lrna l Hita lm Perspektif Ha ldis (Ka ljia ln Mal‟alnil Ha ldis Riwa lya lt Ibnu Ma ljalh No Indeks 

1197)"talhun 2019 prodi ilmu ALl-Qur'a ln da ln Talfsir Fa lkultals Ushuluddin da ln Huma lniroal 

Universitals Islalm Negeri Wa llisongo Sema lralng 
44

 Sya lhrida l Dialn ALrdalni da ln Lisa l Sora lyal, "Tingkalt Pengeta lhualn Malha lsiswa l D-III 

Fa lrmalsi Tenta lng Balhalya l Pengguna laln Pewa lrna l Ralmbut Dalla lm Jalngkal Palnjalng "talhun 2017 DIII 

Falrma lsi, Falkultals Ilmu Keseha ltaln, Universita ls Muha lmma ldiya lh Pa llalngkalralyal 
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BALB III 

PEMBALHALSALN MALTERI 

 

A. Kehujja lhaln Ha ldis Tentalng Menyemir Ra lmbut 

Haldis tentalng menyemir ralmbut ya lng alkaln penulis teliti yalitu sebalgali berikut: 

ثَ نَا قَ تَادَةُ، قاَلَ= قُ لْتُ لِِنََسِ بْنِ مَالِكٍ= أَخَضَبَ رَسُولُ  ثَ نَا هَََّامٌ، حَدَّ انُ، حَدَّ ثَ نَا عَفَّ حَدَّ
اَ كَانَ شَيْئًا فِ صُدْغَيْوِ، وَلَكِنَّ أبَاَ  لُغْ ذَلِكَ، إِنََّّ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ؟ قاَلَ= " لََْ يَ ب ْ

 45باِلْْنَِّاءِ وَالْكَتَمِ " بَكْرٍ خَضَبَ 
 

ALrtinyal; Tela lh menceritalkaln kepaldal kalmi ALffaln telalh mencerita lkaln 

kepaldal ka lmi Halmmalm telalh menceritalkaln kepa ldal kalmi Qaltaldalh berkaltal:salya l 

bertalnya l kepaldal ALnnals bin Mallik,alpalkalh ralsululalh SALW menyemir 

ralmbutnya l?,ALnnals berka ltal ralsullalh SALW tidalk aldal uba lnnyal kecua lli sedikit 

paldal pelipisnyal,ta lpi albu balkalr mewalrnali dengaln palcalr daln kaltalm. 

Penulis a lkaln melalkuka ln talkhrij haldis tersebut dengaln metode ka lta l 

kunci paldal maltaln haldis. Haldits yalng alda l di dallalm kitalb Musnald ALhmald bin 

Halnball no 13630 menja ldi haldis utalmal dallalm pembalhalsaln ini.Dallalm metode 

ini, penulis mengguna lkaln kitalb Mu‟ja lm ALl-Mufa lhrals Li ALlfalzh ALl-Ha ldits ALn-

Nalbalwi kalrya l AL.J. Wensinck. Kaltal kunci yalng penulis gunalkaln dallalm ralngka l 

pencalrialn haldis tersebut aldallalh kaltal  َخَضَت . Nalmun, setelalh penulis mela lkukaln 

penelusuraln maltaln haldis tersebut, penulis tida lk menemukaln maltaln haldis ya lng 

dimalksud dallalm kita lb tersebut. 

Penulis mengguna lkaln metode la linnyal dallalm melalkukaln kegia ltaln 

talkhrij haldis, ya litu dengaln metode peralwi pertalmal paldal maltaln (salnald palda l 

tingkaltaln salhalbalt). Penulis menggunalka ln kitalb Musnald ALhmald bin Ha lnball. 

Halsil penelusura ln haldis tersebut ditalmpilkaln di balwalh ini: 

 

، عَنْ حُُيَْدٍ قاَلَ= سُئِلَ أنََسٌ= ىَلْ خَضَبَ رَسُولُ الِله صَلَّى  - 45087 ثَ نَا ابْنُ أَبِ عَدِيٍّ حَدَّ
يْبِ إِلََّّ نََْوًا مِنْ سَبْعَ عَشْرةََ، أوَْ عِشْريِنَ شَعْرَ  ةً فِ الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ؟ قاَلَ= " إِنَّوُ لََْ يَ رَ مِنَ الشَّ

                                                           
45   ALhmald bin Halnball, Musnald ALhmald, (t.t.p.: Mua lssalsalh ALr-Risallalh, 1421 H / 2001 M),juz 

21,hlm.228.
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مِ لِْْ  يْبِ ". فَقِيلَ لِِنََسٍ= أَشَيٌْْ ىُوَ؟ قاَلَ= " كُلُّكُمْ يَكْرَىُوُ، مُقَدَّ يَتِوِ " وَقاَلَ= " إِنَّوُ لََْ يَشِنْ باِلشَّ
 وَلَكِنْ خَضَبَ أبَوُ بَكْرٍ باِلْْنَِّاءِ وَالْكَتَمِ، وَخَضَبَ عُمَرُ باِلْْنَِّاءِ "

Telalh mencerita lkaln kepaldal kalmi Ibnu ALbu ALdi dalri Humalid Ial 

berkalta l: ALnals pernalh ditalnya l: "ALpalkalh Ralsulullalh shalllalllalhu 'alla lihi wal 

salllalm perna lh menyemir ralmbut?" malkal ALnals menjalwalb: "Sesungguhnya l 

tidalk terlihalt paldal Ralsulullalh kecualli halnyal beberalpal lembalr ubaln saljal, yalkni 

alntalral sembila ln belals altalu dual puluh lembalr saljal paldal balgialn jenggot." Daln 

ALnals berkaltal: "Sesungguhnya l bukaln sualtu yalng alib dengaln keberaldalaln ubaln, 

" malka l ditalnya lka ln kepaldal ALnals: "ALpalkalh itu alib?" ial menjalwalb: "Setia lp 

kallialn membencinya l! Cumal ALbu Balkalr menyemir denga ln dalun palcalr daln 

kaltalm (sejenis talnalmaln), daln Umalr dengaln dalun palcalr."
46

 

 

دُ بْنُ سَلَمَةَ الَْْرَّانُِّ، عَنْ ىِشَامٍ، عَنْ  - 45968 ثَ نَا مَُُمَّ دِ بْنِ سِيريِنَ، قاَلَ  حَدَّ سُئِلَ أنََسُ  مَُُمَّ
بْنُ مَالِكٍ عَنْ خِضَابِ رَسُولِ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، فَ قَالَ= إِنَّ رَسُولَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ 

خَضَبَا باِلْْنَِّاءِ وَالْكَتَمِ. قاَلَ= وَجَاءَ  وَسَلَّمَ لََْ يَكُنْ شَابَ إِلََّّ يَسِيراً، وَلَكِنَّ أبَاَ بَكْرٍ وَعُمَرَ بَ عْدَهُ 
ةَ يََْمِلُوُ حَ  عَوُ أبَوُ بَكْرٍ بأِبَيِوِ أَبِ قُحَافَةَ إِلََ رَسُولِ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ وْمَ فَ تْحِ مَكَّ ََ تَّىَّ وَ

الَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لَِِبِ بَكْرٍ= " بَ يَْْ يدََيْ رَسُولِ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، فَ قَ 
نَاهُ تَكْرمَُةً لَِِبِ بَكْرٍ ". فأََسْلَمَ وَلِْْيَتُوُ وَرَأْسُوُ كَالث َّ  يْخَ فِ بَ يْتِوِ، لَِتََ ي ْ ا، لَوْ أقَْ رَرْتَ الشَّ ًَ غَامَةِ بَ يَا

وَادَ "فَ قَالَ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَ  رُوهَُاَ، وَجَنِّبُوهُ السَّ  سَلَّمَ= " غَي ِّ
Telalh mencerita lkaln kepaldal kalmi Muhalmmald bin Sallalmalh all-Halrralni 

dalri Hisya lm dalri Muha lmmald bin Sirrin berkaltal: ALnals bin Mallik dita lnyal 

pewalrnal ralmbut Ra lsulullalh Shalllalllalhu'allalihi wal Salllalm, dial menjalwalb, 

"Paldal alwallmula lnya l Ralsulullalh Shalllalllalhu'allalihi wal Salllalm tidalk aldal 

ubalnnyal kecualli sedikit, ta lpi setelalhnya l ALbu Balkalr daln 'Uma lr mewalrnali 

dengaln palcalr daln ka ltalm (sejenis palcalr yalng digunalkaln untuk mewalrnali 

ralmbut). (ALnals bin Mallik) berkaltal: paldal salalt Falthu Malkka lh daltalng ALbu 

Balkalr bersalmal dengaln balpalknya l, ALbu Quhalfalh kepa ldal Ralsulullalh 

Shalllalllalhu'allalihi wa l Salllalm, ALbu balkalr menggalndeng a lyalhnya l salmpali di 

haldalpa ln Ralsulullalh Shalllalllalhu'allalihi wal Salllalm. Ralsulullalh 

Shalllalllalhu'allalihi wal Salllalm berujalr kepa ldal ALbu Balkalr, "Kallalu sa ljal kalu 

tinggallkaln alya lhmu dirumalhnya l malkal a lku sendiri ya lng mendaltalnginyal. Ini 

Nalbi shallla lllalhu 'allalihi wal sallla lm lalkukaln sebalgali penghormaltaln kepaldal ALbu 

Balkalr. ALya lh ALbu Balkalr kemudialn malsuk Isla lm, sedalng ralmbut daln 

jenggotnya l seperti tsa lghomalh kalrenal keputihalnnyal. Malkal Ra lsulullalh 

Shalllalllalhu'allalihi wal Sa lllalm bersalbdal, "Rubalhlalh (walrnalnyal) talpi ja lnga ln 

dengaln hitalm."
47
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 Ibid., Juz 19, hlm. 111. 
47

 Ibid., hlm. 82. 
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ثَ نَا سَهْلُ بْنُ يوُسُفَ، عَنْ حَُُيْدٍ، قاَلَ= سُئِلَ أنََسُ بْنُ مَالِكٍ ىَلْ خَضَبَ  - ;5;45 حَدَّ
يْبُ ". قاَلَ= فَقِيلَ= ياَ أبَاَ حَُْزةََ= وَشَيٌْْ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَ  سَلَّمَ؟ قاَلَ= " لََّ لََْ يَشِنْوُ الشَّ

 باِلْْنَِّاءِ  باِلْْنَِّاءِ وَالْكَتَمِ، وَخَضَبَ عُمَرُ  ىُوَ؟ قاَلَ= يُ قَالُ= كُلُّكُمْ يَكْرَىُوُ، وَخَضَبَ أبَوُ بَكْرٍ 
Telalh mencerita lkaln kepaldal kalmi Salhl Bin Yusuf dalri Humalid berkaltal: 

ALnals bin Ma llik ditalnyal, alpalkalh Ralsulullalh Shalllalllalhu'allalihi wa lsalllalm 

menyemir? (ALnals bin Mallik) berkaltal: belialu tida lk membenci ubaln. (ALnals bin 

Mallik) berkalta l: alku pernalh ditalnya l, walhali ALbu Halmzalh! ALpalkalh menyemir 

itu sualtu keburukaln? (ALnals bin Mallik) menja lwalb: aldal berital kallialn 

membencinyal paldalha ll ALbu Balkalr menyemir denga ln palcalr da ln pohon kaltalm 

sedalng Umalr denga ln dalun palcalr.
48

 

 

ثَ نَا هَََّامٌ، عَنْ قَ تَادَةَ، قاَلَ= سَألَْتُ أنََسَ بْنَ مَالِكٍ=  - 7>>45 ثَ نَا بَ هْزٌ، حَدَّ أَخَضَبَ  حَدَّ
اَ كَانَ شَيْءٌ فِ صُدْغَيْوِ " وَلَكِنَّ  لُغْ ذَلِكَ، إِنََّّ  أبَاَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ؟ قاَلَ= " لََْ يَ ب ْ

 باِلْْنَِّاءِ، وَالْكَتَمِ  بَكْرٍ خَضَبَ 
Telalh bercerita l kepa ldal kalmi Balhz telalh bercerital kepalda l kalmi 

Halmmalm da lri Qaltaldalh berka ltal: alku bertalnya l kepaldal ALnals Bin Ma llik, 

alpalka lh Ralsululla lh Shalllalllalhu'allalihi walsalllalm menyemir? (ALnals Bin Ma llik 

raldhiyalllalhu'alnhu) berkaltal: (berital itu) belum kuketa lhui, halnyal belialu 

menyemir kedua l pelipisnya l, talpi ALbu Balkalr menyemir denga ln palca lr daln 

kaltalm (tumbuhaln sejenis palcalr).
49

 

 

ثَ نَا ىِشَامُ بْنُ سَعِيدٍ، وَ  - 46084 دُ بْنُ راَشِدٍ، قاَلَ= حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّ ىُوَ أبَوُ أَحَُْدَ الطَّالَقَانُِّ، حَدَّ
لُغْ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ  ثُ، عَنْ مُوسَى بْنِ أنََسٍ، عَنْ أبَيِوِ قاَلَ= " " لََْ يَ ب ْ عْتُ مَكْحُولًَّ يََُدِّ سََِ

يْبِ مَا يََْضِبُ " " وَلَ  كِنَّ أبَاَ بَكْرٍ كَانَ يََْضِبُ باِلْْنَِّاءِ وَالْكَتَمِ حَتَّىَّ يَ قْنَأَ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مِنَ الشَّ
 شَعَرهُُ 

Telalh bercerita l kepaldal kalmi Hisyalm Bin Sal'id dial aldalla lh ALbu ALhmald 

ALth-Tholalqalni, telalh bercerital kepa ldal kalmi Muhalmmald Bin Ralsyid berka ltal: 

salya l telalh mendenga lr Malkhul menceritalkaln dalri Musal Bin ALnals dalri 

balpalknya l berkaltal: Ralsulullalh Shalllalllalhu'allalihi walsalllalm tidalk salmpali 

menyemir uba lnnya l tetalpi ALbu Balkalr menyemir denga ln palcalr daln kaltalm 

(sejenis palcalr) salmpali berwalrnal meralh ralmbutnya l.
50
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 Ibid., hlm. 212.  
49

 Ibid.,  hlm. 304.  
50

 Ibid.,  hlm. 345.  
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ثَ نَا يزَيِدُ بْنُ ىَارُونَ، أَخْبَ رَناَ حُُيَْدٌ قاَلَ= سُئِلَ أنََسٌ=  - ;:460 أَخَضَبَ رَسُولُ الِله صَلَّى  حَدَّ
يْبُ "، قِيلَ= أوََشَيٌْْ ىُوَ؟ قاَلَ= كُلُّكُمْ يَكْرَىُوُ، " إِنَََّّ  ا  الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ؟ فَ قَالَ= " لََْ يَشِنْوُ الشَّ

مِ لِْْيَتِوِ كَانَتْ شُعَ  راَتٌ فِ مُقَدَّ   "ي ْ
Telalh mencerita lkaln kepaldal kalmi Yalzid bin Halrun telalh menga lbalrkaln 

kepaldal kalmi Humalid berkalta l: ALnals pernalh ditalnya l, alpalkalh ralsulullalh 

shalllalhu'allalihi wa lsalllalm mewalrnali (ralmbutnyal)?. Malkal (ALnals bin Ma llik 

raldhiyalllalhu'alnhu) berkaltal: ubalnnyal tidalk menjaldikaln belialu jelek. ALdal 

berital dengaln redalksi: alpalkalh ubaln itu jelek?. (A Lnals bin Ma llik 

raldhiyalllalhu'alnhu) berka ltal: kallialn semua l membencinyal paldalhall itu halnya l 

bebera lpal ralmbut depaln jalnggutnya l.
51

 

 

دٍ قاَلَ= سَألَْتُ أنََسَ بْنَ مَالِكٍ= ىَلْ خَضَبَ  - 46476 ثَ نَا ىِشَامٌ، عَنْ مَُُمَّ ثَ نَا رَوْحٌ، حَدَّ حَدَّ
يْبِ إِلََّّ يَسِيراً، وَقَدْ خَضَ  بَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ؟ قاَلَ= " لََْ يَكُنْ رَأَى يَ عْنِِ مِنَ الشَّ

 مَرُ أَحْسِبُ باِلْْنَِّاءِ وَالْكَتَمِ أبَوُ بَكْرٍ وَعُ 
Telalh mencerita lkaln kepaldal kalmi Rouh tela lh menceritalkaln kepaldal 

kalmi Hisyalm da lri Muhalmmald berkaltal: Pernalh salyal bertalnyal kepaldal ALnals 

Bin Mallik, alpalkalh Ralsulullalh shalllalhu'allalihi walsalllalm mewalrnali 

(ralmbutnyal)?. (ALnals bin Mallik ra ldhiya lllalhu'alnhu) berkaltal: tidalk terliha lt 

ubalnnyal kecualli halnya l sedikit saljal, sedalng ALbu Balkalr daln 'Umalr (menyemir) 

ralmbut dengaln palcalr da ln kaltalm (tumbuhaln sejenis palcalr).
52

 

 

، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ أنََسٍ، " أَنَّ رَسُولَ الِله صَلَّى اللهُ  - 46596 ثَ نَا الْمُثَ نََّّ ثَ نَا أبَوُ سَعِيدٍ، حَدَّ حَدَّ
فَقَةِ، وَفِ الرَّأْ  مِ لِْْيَتِوِ وَفِ الْعَن ْ اَ كَانَ الْبَ يَاضُ فِ مُقَدَّ ، إِنََّّ  سِ، وَفِ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، لََْ يََْضِبْ قَطُّ

 الصُّدْغَيِْْ شَيْئًا لََّ يَكَادُ يُ رَى "، وَإِنَّ أبَاَ بَكْرٍ خَضَبَ باِلْْنَِّاءِ 
Telalh mencerita lkaln kepaldal kalmi ALbu Sal'id, telalh menceritalkaln 

kepaldal kalmi all-Mutsalnnal dalri Qaltaldalh dalri ALnals, Ralsulullalh 

Shalllalllalhu'allalihi walsalllalm tidalk seka llipun menyemir ta lpi yalng aldal halnyallalh 

walrna l putih di balgialn depaln jenggotnya l, di ralmbut dalgu daln dual jalmba lngnyal 

ya lng jumlalhnya l relaltif sedikit, halmpir saljal tidalk terlihalt sedalngkaln ALbu 

Balkalr menyemir dengaln palcalr.
53

 

 

دُ بْنُ راَشِدٍ، عَنْ مَكْحُولٍ، عَنْ مُوسَى  - >4665 ثَ نَا مَُُمَّ ، قاَلََّ= حَدَّ ثَ نَا ىَاشِمٌ، وَحُسَيٌْْ حَدَّ
يْبِ مَا يََْضِبُوُ، لُغْ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مِنَ الشَّ  بْنِ أنََسٍ، عَنْ أبَيِوِ قاَلَ= " لََْ يَ ب ْ
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رٍ قَدْ كَانَ يََْضِبُ رَأْسَوُ وَلِْْيَتَوُ باِلْْنَِّاءِ وَالْكَتَمِ "، قاَلَ ىَاشِمٌ= " حَتَّىَّ يَ قْنُوا وَلَكِنْ أبَوُ بَكْ 
 شَعْرَىُمْ "

Telalh mencerita lkaln kepaldal kalmi Halsyim daln Husalin berkaltal: telalh 

menceritalkaln kepaldal kalmi Muhalmmald Bin Ralsyid dalri Malkhul dalri Musal 

Bin ALnals dalri balpalknya l berkalta l: Ralsulullalh Shalllalllalhu'allalihi walsalllalm tidalk 

berubaln hinggal ha lrus menyemirnyal, talpi ALbu Balkalr menyemir ralmbut daln 

jenggotnya l denga ln palcalr daln kalta lm. Halsyim berka ltal: salmpali mereka l meralsal 

balnggal dengaln ralmbut mereka l.
54

 

 

ثَ نَا حََُّادٌ يَ عْنِِ ابْنَ زَيْدٍ، عَنْ ثاَبِتٍ، أَنَّ أنََسًا سُئِلَ= خَضَبَ  - 466:5 ثَ نَا يوُنُسُ، حَدَّ حَدَّ
لُغْ شَيْبُ رَسُولِ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، مَا   كَانَ النَّبُِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ؟ قاَلَ= " لََْ يَ ب ْ

لِْْيَتِوِ لَفَعَلْتُ "، وَلَكِنَّ أبَاَ بَكْرٍ كَانَ يََْضِبُ باِلْْنَِّاءِ  لَوْ شِئْتُ أَنْ أَعُدَّ شَََطاَتٍ كُنَّ فِ يََْضِبُ، وَ 
 وَالْكَتَمِ، وكََانَ عُمَرُ يََْضِبُ باِلْْنَِّاءِ 

Telalh mencerita lkaln kepaldal kalmi Yunus telalh menceritalkaln kepalda l 

kalmi Halmmald yalitu Ibnu Zalid, da lri Tsalbit sesungguhnyal ALnals di ta lnyal 

tentalng semir Na lbi Shalllalllalhu'alla lihi walsalllalm, dial berkaltal: Ralsulullalh 

Shalllalllalhu'allalihi walsalllalm tidalk berubaln hinggal halrus menyemirnya l, jikal dial 

menyemirnya l malkal salyal alkaln mengalmbil ralmbut yalng berwalrnal hitalm 

berca lmpur putih pa ldal jenggotnya l, talpi ALbu Balkalr menyemir ra lmbut daln 

jenggotnya l dengaln palcalr daln kaltalm. 'Umalr menyemir dengaln palca lr.
55

 

 

 

ثَ نَا قَ تَادَةُ، قاَلَ= قُ لْتُ لِِنََسِ بْنِ مَالِكٍ= أَخَضَبَ  - 46960 ثَ نَا هَََّامٌ، حَدَّ انُ، حَدَّ ثَ نَا عَفَّ حَدَّ
لُغْ  اَ كَانَ شَيْئًا فِ صُدْغَيْوِ، وَلَكِنَّ أبَاَ  رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ؟ قاَلَ= " لََْ يَ ب ْ ذَلِكَ، إِنََّّ

 خَضَبَ باِلْْنَِّاءِ وَالْكَتَمِ " بَكْرٍ 
Telalh mencerita lkaln kepaldal kalmi 'ALffaln telalh menceritalkaln kepaldal 

kalmi Halmmalm telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Qaltaldalh berkaltal: salya l 

bertalnya l paldal ALnals bin Mallik, alpalkalh Ralsulullalh Shalllalllalhu'a llalihi 

walsalllalm menyemir ralmbutnyal? (ALnals bin Mallik Raldliyalllalhu'alnhu) berka ltal: 

" Ralsulullalh Sha lllalllalhu'allalihi walsalllalm tidalk aldal ubalnnya l kecualli sedikit 

paldal pelipisnyal, talpi ALbu Balka lr mewa lrnali dengaln palcalr daln kalta lm (sejenis 

palcalr yalng diguna lkaln untuk mewalrna li ralmbut).
56
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دُ بْنُ راَشِدٍ، عَنْ مَكْحُولٍ، عَنْ مُوسَى بْنِ أنََسٍ، عَنْ  - :46:8 ثَ نَا مَُُمَّ ثَ نَا حَسَنٌ، حَدَّ حَدَّ
يْبِ مَا يََْضِبُوُ، وَلَكِنَّ أبَاَ  لُغْ رَسُولَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مِنَ الشَّ بَكْرٍ أبَيِوِ، قاَلَ= " لََْ يَ ب ْ

 وَلِْْيَتَوُ، حَتَّىَّ يَ قْنُ وَ شَعْرهُُ باِلْْنَِّاءِ وَالْكَتَمِ "خَضَبَ رَأْسَوُ 
Telalh mencerita lka ln kepaldal ka lmi Husalin telalh menceritalkaln kepaldal 

kalmi Muhalmmald bin Rosyid dalri Ma lkhul dalri Musal bin ALnals dalri balpalknyal 

berkalta l: Ralsululla lh Shalllalllalhu'allalihi walsalllalm tidalk berubaln sehinggal halrus 

mewalrnalinyal. Teta lpi ALbu Balkalr mewa lrnali kepallalnyal daln jenggotnya l salmpali 

berwalrnal kemeralh-meralhaln dengaln palcalr daln kaltalm (sejenis palcalr jugal).
57

 

 

Selalnjutnyal, penulis menelusuri kebera ldalaln ha ldis tersebut denga ln 

menggunalkaln alplika lsi Malkta lbalh Syalmila lh. Ha lsil pencalrialn haldis tersebut 

ditalmpilkaln di balwalh ini: 

1. Kitalb Shalhih ALl-Bukhalri 

ثَ نَا  - 7>;8 ثَ نَا  حَدَّ دِ بْنِ سِيريِنَ قاَلَ=  أيَُّوبَ، عَنْ  وُىَيْبٌ، عَنْ  مُعَلَّى بْنُ أَسَدٍ= حَدَّ مَُُمَّ
يْبَ إِلََّّ قلَِيلًً. سَألَْتُ أنََسًا » لُغِ الشَّ  «أَخَضَبَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ؟ قاَلَ= لََْ يَ ب ْ

Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Mu'a lllal bin ALsald telalh 

menceritalkaln kepa ldal kalmi Wuhalib dalri ALyyub dalri Muhalmmald bin Sirin 

dial berkaltal: salyal bertalnya l kepaldal ALnals "ALpalka lh Nalbi shalllalllalhu 'allalihi 

wal sa lllalm pernalh menyemir ralmbutnya l?" dial menjalwalb: "Belialu tidalk 

menyemir ralmbut kalrena l ubalnnyal kecualli halnya l sedikit."
58

 

 

2. Kitalb Shalhih Muslim 

ثَ نَا وُىَيْبُ بْنُ 5674) - 405 ثَ نَا مُعَلَّى بْنُ أَسَدٍ، حَدَّ اعِرِ، حَدَّ اجُ بْنُ الشَّ ثَنِِ حَجَّ ( وحَدَّ
دِ بْنِ سِيريِنَ، قاَلَ= سَألَْتُ أنََسَ بْنَ مَالِكٍ  أَخَضَبَ رَسُولُ الِله  خَالِدٍ، عَنْ أيَُّوبَ، عَنْ مَُُمَّ

يْبِ إِلََّّ قلَِيلًً »قاَلَ= صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ؟   «إِنَّوُ لََْ يَ رَ مِنَ الشَّ
Daln telalh menceritalkaln kepalda lku Haljja lj Ibnu Syal'ir Tela lh 

menceritalkaln kepalda l kalmi Mu'alllal bin Usud Tela lh menceritalkaln kepalda l 

kalmi Wuha lib bin Khallid dalri ALyyub dalri Muhalmmald bin Sirin dial 

berkalta l: "ALku bertalnyal kepaldal ALnals bin Mallik, "perna lhkalh Ralsulullalh 

shalllalllalhu 'allalihi wal salllalm mencelup ralmbut belialu?" Jalwalb ALnals: 

"Belialu tidalk kelihaltaln berubaln, kecua lli sedikit."
59
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3. Kitalb Sunaln Ibnu Malja lh 

، عَنْ  - >695 ثَ نَا خَالِدُ بْنُ الْْاَرِثِ، وَابْنُ أَبِ عَدِيٍّ دُ بْنُ الْمُثَ نََّّ قاَلَ= حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّ حَدَّ
إِنَّوُ لََْ »أَخَضَبَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ؟ قاَلَ=  حُُيَْدٍ قاَلَ= سُئِلَ أنََسُ بْنُ مَالِكٍ= 

يْ  مِ لِْْيَتِوِ يَ رَ مِنَ الشَّ عَةَ عَشَرَ، أوَْ عِشْريِنَ شَعَرةًَ فِ مُقَدَّ  «بِ إِلََّّ نََْوَ سَب ْ
Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Muhalmmald bin ALl Mutsa lnnal 

telalh mencerita lkaln kepaldal kalmi Khallid bin ALl Halrits daln Ibnu A Lbu 'ALdi 

dalri Humalid dial berkaltal: " ALnals bin Mallik ditalnya l, "ALpalkalh Ralsulullalh 

shalllalllalhu 'a llalihi wal salllalm menyemir ralmbutnyal?" dial menjalwalb, 

"Sesungguhnya l ubaln belialu tidalk terlihalt kecualli halnyal tujuh bela ls helali 

altalu dual puluh hela li di jenggot balgialn depa ln."
60
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Skemal Salnald Galbungaln 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 رَسُولُ اللهِ 

 أنََسَ بْنَ مَالِكٍ 

دِ بْنِ سِيريِنَ   قَ تَادَةَ  مَُُمَّ

 حُُيَْدٍ 

 يزَيِدُ  خَالِدُ  هَََّامٌ 

 أيَُّوبَ 

ابْنُ أَبِ عَدِيٍّ   

انُ   بَ هْزٌ  عَفَّ

أحمد  

 وُىَيْبُ 

مُعَلَّى بْنُ أَسَدٍ   

اعِرِ  اجُ بْنُ الشَّ  حَجَّ

دُ بْنُ الْمُثَ نََّّ   مَُُمَّ

مسلم البخاري   

ابن ماجه  

 مُعْتَمِرٌ 
 ىِشَامٍ 

دُ بْنُ سَلَمَةَ   مَُُمَّ

 سَهْلُ 

 مُوسَى بْنِ أنََسٍ 

 مَكْحُولًَّ 

دُ  بْنُ راَشِدٍ مَُُمَّ  

 ىِشَامُ بْنُ سَعِيدٍ 

 رَوْحٌ 

 أبَوُ سَعِيدٍ 

 الْمُثَ نََّّ 

 حُسَيٌْْ  ىَاشِمٌ 

 ثاَبِتٍ 

 حََُّادٌ 

 يوُنُسُ 
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Skemal Salnald Haldis Riwalyalt ALhmald bin Halnball Nomor 12994 

 

ثَ نَا ثَ نَا بَ هْزٌ، حَدَّ  اللهُ  صَلَّى اللهِ  رَسُولُ  أَخَضَبَ  :مَالِكٍ  بْنَ  أنََسَ  سَألَْتُ  :قاَلَ  قَ تَادَةَ، عَنْ  هَََّامٌ، حَدَّ
لُغْ  لََْ  " :قاَلَ  وَسَلَّمَ؟ عَلَيْوِ  اَ ذَلِكَ، يَ ب ْ  نَّاءِ،باِلِْْ  خَضَبَ  بَكْرٍ  أبَاَ وَلَكِنَّ  " صُدْغَيْوِ  فِ  شَيْءٌ  كَانَ  إِنََّّ

 61وَالْكَتَمِ 
  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Talbel Periwa lyalt Haldis Riwalyalt Imalm ALhmald bin Halnball Nomor 12994 

 

PERIWALYALT 
URUTALN 

PERIWALYALT 

URUTALN 

SALNALD 

ALnals bin Mallik Periwalyalt I Salnald IV 

Qaltalda lh Periwalyalt II Salnald III 

Halmmalm Periwalyalt III Salnald II 

Balhz Periwalyalt IV Salnald I 

ALhmald bin Halnball Periwalyalt V Mukhalrrij 

 

                                                           
61  ALhmald bin Halnball, Musnald ALhmald, (t.t.p.: Mua lssalsalh ALr-Risallalh, 1421 H / 2001 M),juz 

20,hlm.304.
 

 رَسُولُ اللهِ 

 أنََسِ بْنِ مَالِكٍ 

 قَ تَادَةَ 

 هَََّامٌ 

بَ هْزٌ   

ثَ ناَ  حَدَّ

 عَنْ 

 قاَلَ 

أحُد  

 قاَلَ 

ثَ ناَ  حَدَّ
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Kuallitals Haldis Tentalng Menyemir Ra lmbut Dallalm Kitalb Musnald ALhmald 

bin Halnball Nomor Haldis 13630 

 

Nalmal 

Peralwi 

TL/TW

/Umur 

Guru Murid Jalrh wa l Tal’dil 

ALnals bin 

Mallik
62

  

La lhir:  

15 SH 

Walfalt: 

92 H 

-Ralsulullalh 

Salw. 

-Ubaly bin Ka l‟alb 

-Sallmaln ALl-

Falrisi 

-ALzhalr bin 

Ralsyid 

-ALnals bin Sirin 

-Qaltaldalh bin 

Di’almalh 

Shalhalbalt 

Qaltalda lh bin 

Di‟almalh
63

  

La lhir: 

60 H 

Walfalt: 

117 H 

-ALnals bin 

Mallik 
-Buda lil bin 

Malisalralh 

-Halbib bin 

Sallim 

-Humalid ALth-

Thalwil 

-Sal‟id bin ALbi 

Hilall ALl-Mishri 

-Halmmalm bin 

Yalhyal 

-Yalhya l bin 

Mal‟in berkaltal: 

Tsiqalh 

-ALbu Haltim 

berkalta l: Tsiqalh 

Halmmalm 

bin Yalhyal

64
  

Walfalt: 

163 H 

-Ishalq bin 

ALbdullalh bin 

Thallhalh 

-ALnals bin Sirin 

-Qaltaldalh bin 

Di’almalh 

-Sufya ln ALts-

Tsaluri 

-Sal‟id bin „ALmit 

ALdh-Dhubal‟i 

- ‘ALffaln bin 

Muslim 

-ALhmald bin 

Halnball berkalta l: 

Tsiqalh 

-Yalhya l bin 

Mal‟in berkaltal: 

Tsiqalh 

-Ibnu Hibbaln 

menyebutka lnny

al di dallalm 

kitalb ALts-Tsiqalt 

Balhz bin 

ALsald ALl-

„ALmmi
65

  

Walfalt: 

197 H 

-ALbaln bin Yalzid 

ALl-„ALththalr 

-Sulalimaln bin 

ALl-Mughiralh 

-Halmmalm bin 

Yalhyal 

-ALhmald bin 

Sinaln ALl-

Qalththaln 

-Halfsh bin 

ALmru ALr-Ralballi 

-ALhmald bin 

Halnball 

-ALhmald bin 

Halnball berkalta l: 

Oralng ya lng 

palling tsiqalh 

-Yalhya l bin 

Mal‟in berkaltal: 

Tsiqalh 

-ALbu Haltim 

berkalta l: 

Shalduq, Tsiqalh 

-ALn-Nalsal‟I 

berkalta l: Tsiqalh 

-Muhalmmald 

bin Sal‟ald 
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berkalta l: 

Tsiqalh, balnyalk 

meriwalya ltkaln 

haldis da ln dalpalt 

dijaldikaln 

sebalgali hujja lh. 

ALhmald bin 

Muhalmmald 

bin Halnball 

(Imalm 

ALhmald) 
66

  

La lhir: 

164 H 

Walfalt: 

241 H 

-Ba lhz bin ALsald 

-ALl-Halsaln bin 

Musal ALl-

ALsyya lb 

-‘ALffaln bin 

Muslim 

-ALl-Bukhalri 

-Muslim 

-ALbu Dalud 

-Qutalibalh bin 

Sal‟id berkaltal: 

Belialu 

merupalka ln 

Ima lm haldis di 

dunial 

 

ALnallisis Salnald Haldis Riwalyalt Imalm ALhmald bin Halnball 

a. ALnallisis Ketersalmbungaln Salnald Ha ldis Riwalyalt Imalm ALhmald bin 

Halnball 

Dalri skemal daln talbel salnald haldis di altals, malkal dalpalt diketalhui 

balhwal periwalyaltaln tersebut mengguna lkaln sighalt talhalmul wa ll alda l‟ yalng 

bermalcalm-malcalm, ya litu halddaltsa lnal, daln qallal. 

ALhmald bin Halnball daln Balhz menggunalkaln sighalt talhalmul wall 

aldal‟ ha ldda ltsa lnal yalng beralrti aldalnya l ketersalmbunga ln dialntalral merekal 

(mutta lshil). Balhz daln Halmmalm menggunalkaln sighalt ta lhalmul wall aldal‟ 

halddaltsa lna l ya lng beralrti aldalnyal ketersalmbunga ln dialntalral merekal 

(mutta lshil). Halmmalm daln Qaltaldalh mengguna lkaln sigha lt talhalmul wall 

aldal‟ „a ln ya lng beralrti malsih aldal kejalnggallaln dallalm ketersalmbunga lnnyal 

(munqalthi‟) Meskipun demikialn, merekal salling bertemu seba lgalimalnal 

ya lng terdalpalt dallalm kitalb rijall all-haldis. Qaltaldalh daln ALnals bin Ma llik 

menggunalkaln sigha lt talhalmul wall aldal‟ sal‟alltu  ya lng beralrti aldalnya l 

ketersalmbungaln dialntalral merekal (mutta lshil). Setelalh melalkukaln 

penelusuraln malkal penulis berkesimpula ln balhwal salnald haldis tersebut 

alntalral saltu dengaln yalng lalin memiliki ketersa lmbungaln malkal haldis 

tersebut menja ldi shalhih daln dalpa lt dijaldikaln Hujjalh. 
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b. ALnallisis Kuallitals daln Kualntitals Haldis  

Dallalm melalkukaln penelitia ln haldis, malkal perlu aldalnyal 

penulusuraln terha ldalp keshalhihaln haldis. Malkal ulalmal berpendalpa lt 

penelitialn salngalntlalh penting diseba lbkaln untuk mengetalhui alpalkalh ha ldis 

tersebut ma lsuk dallalm kaltegori ma lqbul (diterimal) altalu malrdud (ditolalk). 

Daln ula lmal memberikaln pendalpalt tentalng keshalhihaln haldis itu 

mempunya li sya lralt ya litu salnald daln maltalnnyal berstaltus shalhih. Inilalh 

mengalpal penulis melalkukaln penulusuraln tentalng staltus haldis tentalng 

menyemir ra lmbut. Penulis mengutip perkaltala ln ya lng disalmpalikaln oleh 

Ibnu Jaluzi didallalm bukunya l “Metode Penulisa ln Haldis” kalryal Syuhudi 

Isma lil ya lng malnal belia lu mengaltalkaln, “Setialp haldis ya lng bertenta lngaln 

dengaln alkall altalupun berlalwalna ln denga ln ketentualn pokok algalmal, malkal 

ketalhuilalh balhwal ha ldis tersebut aldallalh haldis pallsu”.
67

 

Mengutip perka ltalaln dalri Malhmud Thalhhaln di dallalm kitalbnya l 

Talisir Mustha llalh all-Haldis, balhwal kuallitals salna ld haldis tersebut memilki 

5 persya lra ltaln untuk menjaldi shalhih, yalitu ittishall a ls-salnald 

(ketersa lmbungaln sa lnald), salnald ya lng meriwalya ltkaln memiiki sifa lt aldil, 

dhalbit, tidalk aldal syaldz daln illalt. Setelalh melihalt beberalpal sya lralt 

tersebut, ma lkal peneliti menyimpulka ln balhwal haldis ini malsuk da llalm 

kaltegori sha lhih kalrenal sudalh memenuhi syalralt keshalhihaln sua ltu haldis. 

1) Ittisha ll als-salnald (ketersalmbungaln sa lnald), dallaln periwalya ltaln haldis 

ini ralntali salnaldnyal muttalshil (bersalmbung) dalri talbalqalt Mukha lrrij 

salmpali kepaldal Ralsulullalh. 

2) Periwalyaltalnnyal aldil, memilki a lrti oralng yalng mukalllalf, menjalgal 

Muru‟alh, tidalk berbualr dosal yalng bera lkibalt faltall balgi dirinya l, tidalk 

berbualt zinal malupun malksialt, tidalk falsik a lpallalgi untuk berbohong 

altals sualtu hall, malka l hall ini bisa l dilihalt melallui penila lialn dalri 

cendekialwaln haldis mengenali jalrh wal tal‟dilnya l. Setelalh melalkuka ln 

penelusuraln periwalya ltaln dallalm haldis ini aldil dallalm berbalgali 

tingkaltaln kealdilalnnya l, tetalpi tidalk aldal ya lng salmpali mendekalti jalrh. 
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3) Periwalyalt bersifa lt Dhalbit, dalri semual salna ld dallalm haldis tersebut 

aldallalh Dhalbit.  

4) Tidalk aldal syaldz paldal salnald daln maltaln haldis ini daln  

5) Tidalk aldal illalt paldal salnald daln maltaln haldis ini. 

Malkal haldis ini berstaltus shalhih kalrenal ha ldis ini telalh memenuhi 

kelimal sya lra lt keshalhihaln sebualh ha ldis. Secalral kualntitals, haldis tersebut 

merupalka ln haldis ALhald Ghalrib kalrenal aldal saltu periwa lyalt yalng 

meriwalya ltkaln haldis ini ya litu ALnals bin Mallik yalng merupalkaln khaldim 

(pembalntu) Ralsulullalh SALW. ya lng kredibita lsnya l tidalk diralgukaln lalgi 

(Shalhih).  
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Skemal Salnald Haldis Riwalyalt ALhmald bin Halnball Nomor 13630 

 

ثَ نَا  انُ، حَدَّ ثَ نَا عَفَّ ثَ نَا هَََّامٌ، حَدَّ  رَسُولُ  أَخَضَبَ  :مَالِكٍ  بْنِ  لِِنََسِ  قُ لْتُ  :قاَلَ  قَ تَادَةُ، حَدَّ
لُغْ  لََْ  " :قاَلَ  وَسَلَّمَ؟ عَلَيْوِ  اللهُ  صَلَّى اللهِ  اَ ذَلِكَ، يَ ب ْ  أبَاَ وَلَكِنَّ  صُدْغَيْوِ، فِ  شَيْئًا كَانَ  إِنََّّ

  68وَالْكَتَمِ  باِلْْنَِّاءِ  خَضَبَ  بَكْرٍ 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Talbel Periwa lyalt Haldis Riwalyalt Imalm ALhmald bin Halnball Nomor 13630 

 

PERIWALYALT 
URUTALN 

PERIWALYALT 

URUTALN 

SALNALD 

ALnals bin Mallik Periwalyalt I Salnald IV 

Qaltalda lh Periwalyalt II Salnald III 

Halmmalm Periwalyalt III Salnald II 

„ALffaln Periwalyalt IV Salnald I 

ALhmald bin Halnball Periwalyalt V Mukhalrrij 
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 رَسُولُ اللهِ 

 أنََسِ بْنِ مَالِكٍ 

 قَ تَادَةَ 

 هَََّامٌ 

انُ   عَفَّ

ثَ ناَ  حَدَّ

ثَ ناَ  حَدَّ

 قاَلَ 

أحُد  

 قاَلَ 

ثَ ناَ  حَدَّ
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Kuallitals Ha ldis Tentalng Menyemir Ra lmbut Da llalm Kitalb Musna ld 

ALhmald bin Halnball Nomor Haldis 13630 

 

Nalmal Peralwi TL/TW/

Umur 

Guru Murid Jalrh wa l Tal’dil 

ALnals bin 

Mallik
69

  

La lhir:  

15 SH 

Walfa lt: 

92 H 

-Ralsulullalh Salw. 

-Ubaly bin Kal‟a lb 

-Sa llma ln ALl-Fa lrisi 

-ALzhalr bin Ralsyid 

-ALna ls bin Sirin 

-Qaltaldalh bin 

Di’almalh 

Shalhalba lt 

Qa ltalda lh bin 

Di‟alma lh
70

  

La lhir: 

60 H 

Walfa lt: 

117 H 

-ALnals bin Mallik 
-Buda lil bin 

Malisalra lh 

-Ha lbib bin Sallim 

-Huma lid ALth-

Thalwil 

-Sa l‟id bin ALbi 

Hilall ALl-Mishri 

-Halmmalm bin 

Yalhyal 

-Ya lhya l bin 

Mal‟in berka ltal: 

Tsiqalh 

-ALbu Ha ltim 

berka ltal: Tsiqalh 

Ha lmma lm bin 

Ya lhya l

71
  

Walfa lt: 

163 H 

-Isha lq bin 

ALbdullalh bin 

Thallhalh 

-ALna ls bin Sirin 

-Qaltaldalh bin 

Di’almalh 

-Sufya ln ALts-

Tsaluri 

-Sa l‟id bin „ALmit 

ALdh-Dhuba l‟i 

- ‘ALffaln bin 

Muslim 

-ALhma ld bin 

Ha lnba ll berka ltal: 

Tsiqalh 

-Ya lhya l bin 

Mal‟in berka ltal: 

Tsiqalh 

-Ibnu Hibba ln 

menyebutka lnnya l 

di dallalm kita lb 

ALts-Tsiqalt 

„ALffaln bin 

Muslim
72

  

Walfa lt: 

220 H 

-Sallim bin 

Ha lyya ln 

-ALbdullalh bin 

Ha lssaln ALl-

„ALnba lri 

-Halmmalm bin 

Yalhyal 

-ALl-Bukha lri 

-Ibra lhim bin 

Ya l‟qub ALl-Jurjalni 

-ALhmald bin 

Halnball 

-Ya lhya l bin 

Mal‟in berka ltal: 

Tsiqalh 

-ALbu Ha ltim 

berka ltal: Ima lm 

ha ldis yalng tsiqalh 

da ln mutqin. 

ALhma ld bin 

Muhalmmald 

bin Halnba ll 

(Ima lm 

ALhma ld) 
73

  

La lhir: 

164 H 

Walfa lt: 

241 H 

-Ba lhz bin ALsald 

-ALl-Ha lsa ln bin 

Musal ALl-ALsyya lb 

-‘ALffaln bin 

Muslim 

-ALl-Bukha lri 

-Muslim 

-ALbu Da lud 

-Quta libalh bin 

Sa l‟id berkalta l: 

Belia lu 

merupa lka ln 

Ima lm ha ldis di 

dunial 
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ALnallisis Salnald Haldis Riwalyalt Imalm ALhmald bin Halnball 

c. ALnallisis Ketersalmbungaln Salnald Ha ldis Riwalyalt Imalm ALhmald bin 

Halnball 

Dalri skemal daln talbel salnald haldis di altals, malkal dalpalt diketalhui 

balhwal periwalyaltaln tersebut mengguna lkaln sighalt talhalmul wa ll alda l‟ yalng 

bermalcalm-malcalm, ya litu halddaltsa lnal, daln qallal. 

ALhmald bin Halnball daln „ALffaln menggunalkaln sighalt talhalmul wall 

aldal‟ ha ldda ltsa lnal yalng beralrti aldalnya l ketersalmbunga ln dialntalral merekal 

(mutta lshil). „ALffaln daln Halmmalm menggunalkaln sighalt talhalmul wall aldal‟ 

halddaltsa lna l ya lng beralrti aldalnyal ketersalmbunga ln dialntalral merekal 

(mutta lshil). Halmmalm daln Qaltaldalh mengguna lkaln sigha lt talhalmul wall 

aldal‟ haldda ltsa lnal ya lng beralrti aldalnya l ketersalmbunga ln dialntalral merekal 

(mutta lshil). Qalta ldalh daln ALnals bin Mallik menggunalkaln sighalt ta lhalmul 

wall alda l‟ qallal ya lng beralrti malsih aldal kejalnggallaln da llalm 

ketersalmbungalnnyal (mutta lshil). Setelalh mela lkukaln penelusuraln malkal 

penulis berkesimpula ln balhwal salnald haldis tersebut alntalral saltu dengaln 

ya lng lalin memiliki ketersa lmbungaln malka l haldis tersebut menjaldi shalhih 

daln dalpa lt dija ldikaln Hujjalh. 

d. ALnallisis Kuallitals daln Kualntitals Haldis  

Dallalm melalkukaln penelitia ln haldis, malkal perlu aldalnyal 

penulusuraln terha ldalp keshalhihaln haldis. Malkal ulalmal berpendalpa lt 

penelitialn salngalntlalh penting diseba lbkaln untuk mengetalhui alpalkalh ha ldis 

tersebut ma lsuk dallalm kaltegori ma lqbul (diterimal) altalu malrdud (ditolalk). 

Daln ula lmal memberikaln pendalpalt tentalng keshalhihaln haldis itu 

mempunya li sya lralt ya litu salnald daln maltalnnyal berstaltus shalhih. Inilalh 

mengalpal penulis melalkukaln penulusuraln tentalng staltus haldis tentalng 

menyemir ra lmbut. Penulis mengutip perkaltala ln ya lng disalmpalikaln oleh 

Ibnu Jaluzi didallalm bukunya l “Metode Penulisa ln Haldis” kalryal Syuhudi 

Isma lil ya lng malnal belia lu mengaltalkaln, “Setialp haldis ya lng bertenta lngaln 
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dengaln alkall altalupun berlalwalna ln denga ln ketentualn pokok algalmal, malkal 

ketalhuilalh balhwal ha ldis tersebut aldallalh haldis pallsu”.
74

 

Mengutip perka ltalaln dalri Malhmud Thalhhaln di dallalm kitalbnya l 

Talisir Mustha llalh all-Haldis, balhwal kuallitals salna ld haldis tersebut memilki 

5 persya lra ltaln untuk menjaldi shalhih, yalitu ittishall a ls-salnald 

(ketersa lmbungaln sa lnald), salnald ya lng meriwalya ltkaln memiiki sifa lt aldil, 

dhalbit, tidalk aldal syaldz daln illalt. Setelalh melihalt beberalpal sya lralt 

tersebut, ma lkal peneliti menyimpulka ln balhwal haldis ini malsuk da llalm 

kaltegori sha lhih kalrenal sudalh memenuhi syalralt keshalhihaln sua ltu haldis. 

1) Ittisha ll als-salnald (ketersalmbungaln sa lnald), dallaln periwalya ltaln haldis 

ini ralntali salnaldnyal muttalshil (bersalmbung) dalri talbalqalt Mukha lrrij 

salmpali kepaldal Ralsulullalh. 

2) Periwalyaltalnnyal aldil, memilki a lrti oralng yalng mukalllalf, menjalgal 

Muru‟alh, tidalk berbualr dosal yalng bera lkibalt faltall balgi dirinya l, tidalk 

berbualt zinal malupun malksialt, tidalk falsik a lpallalgi untuk berbohong 

altals sualtu hall, malka l hall ini bisa l dilihalt melallui penila lialn dalri 

cendekialwaln haldis mengenali jalrh wal tal‟dilnya l. Setelalh melalkuka ln 

penelusuraln periwalya ltaln dallalm haldis ini aldil dallalm berbalgali 

tingkaltaln kealdilalnnya l, tetalpi tidalk aldal ya lng salmpali mendekalti jalrh. 

3) Periwalyalt bersifa lt Dhalbit, dalri semual salna ld dallalm haldis tersebut 

aldallalh Dhalbit.  

4) Tidalk aldal syaldz paldal salnald daln maltaln haldis ini daln  

5) Tidalk aldal illalt paldal salnald daln maltaln haldis ini. 

Malkal haldis ini berstaltus shalhih kalrenal ha ldis ini telalh memenuhi 

kelimal sya lra lt keshalhihaln sebualh ha ldis. Secalral kualntitals, haldis tersebut 

merupalka ln haldis ALhald Ghalrib kalrenal aldal saltu periwa lyalt yalng 

meriwalya ltkaln haldis ini ya litu ALnals bin Mallik yalng merupalkaln khaldim 

(pembalntu) Ralsulullalh SALW. ya lng kredibita lsnya l tidalk diralgukaln lalgi 

(Shalhih).  
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B. Pemalhalmaln Ha ldis Tentalng Menyemir Ra lmbut 

Ima lm Ibnu Ha ljalr di dallalm kitalb Falth ALl-Balri Syalralh Sha lhih ALl-

Bukhalri menjelalskaln, "Nalbi pernalh ditalnya l: „ALpalkalh Nalbi pernalh mewa lrnali 

ralmbutnya l?‟ Dalri pertalnya laln ini dipalhalmi balhwal yalng ditalnyalkaln aldallalh 

Nalbi dalla lm riwalya lt berikutnyal, di malnal Tsalbit berkalta l: 'ALnals ditalnyal,' daln 

demikialn pulal dallalm riwalyalt ini: 'Nalbi tidalk balnyalk berubaln,' dijelalska ln oleh 

pernyalta lalnnya l di riwalya lt kedual: 'Belum sa lmpali palda l tingkalt yalng 

memerlukaln pewalrnalaln,' kalrenal bia lsalnya l sedikit ralmbut putih yalng mula li 

tumbuh di jalnggut tidalk segeral diwa lrnali salmpali balnya lk, daln sedikit a ltalu 

balnyalknya l dallalm hall ini tergalntung palda l kebialsalaln setempalt. ALhmald 

menalmbalhka ln dalri jallur Hisyalm bin Halssaln dalri Muhalmmald bin Sirin da llalm 

haldits ini: „Teta lpi ALbu Balkalr daln Umalr setela lhnya l mewalrnali ralmbut mereka l 

dengaln hennal daln ka ltalm,‟ kaltalnya l. ALbu Balkalr daltalng membalwal alya lhnya l, 

ALbu Quhalfalh, paldal ha lri pembebalsaln Mekalh, daln membalwalnya l hinggal 

diletalkkaln di haldalpaln Ralsulullalh صلى الله عليه وسلم. Lallu ial ma lsuk Islalm, sedalngkaln ralmbut 

daln jalnggutnya l putih seperti kalpals. Hall ini alkaln dijelalskaln lebih lalnjut dallalm 

balb pewalrna laln ralmbut, daln Muslim meriwa lya ltkaln dalri jallur Halmmald bin 

Sallalmalh da lri Tsalbit dalri ALnals haldits ya lng serupal dengaln haldits Ibn Sirin da ln 

menalmbalhka ln: „Nalbi tidalk mewalrnali ralmbutnya l, tetalpi ALbu Balkalr daln Umalr 

melalkukalnnya l.‟"
75

 

Ima lm ALl-„ALdalwi dallalm kitalb Ihda l ALd-Dibaljalh Syalralh Suna ln Ibnu 

Maljalh menjelalskaln, “Dallalm ha ldits-haldits disebutkaln alnjuraln untuk 

mengubalh walrnal ubaln dengaln hennal daln kalta lm, sertal lalra lngaln menguba lhnya l 

dengaln walrnal hitalm, daln perintalh untuk berbedal dengaln Yalhudi daln Nalsralni 

dengaln mewalrnali ralmbut kepallal altalu jalnggut ketikal sudalh berubaln. Nalbi صلى الله عليه وسلم 

tidalk balnya lk berubaln, mereka l halnyal menghitung ralmbut putih di kepa llal daln 

jalnggutnya l sebalnya lk tujuh belals helali altalu sedikit lebih, sehingga l belialu tidalk 

memerlukaln pewalrna laln. Hall ini dikalbalrkaln oleh ALnals bin Mallik.Imalm 

Nalwalwi dallalm Syalrh Muslim (7/331) menga lta lkaln: "Menurut malzhalb kalmi, 
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disunnalhkaln balgi pria l da ln walnital untuk mewalrnali ubaln dengaln walrnal kuning 

altalu meralh, daln halralm mewalrnalinyal dengaln walrnal hitalm menurut penda lpalt 

ya lng lebih sa lhih. ALdal ya lng menga ltalkaln hukumnya l malkruh talnzih, tetalpi 

pendalpalt ya lng dipilih a ldallalh kehalralmalnnyal kalrenal salbdal Nalbi صلى الله عليه وسلم 'hindalrilalh 

walrna l hitalm'. Ini a lda llalh pendalpalt ma lzhalb kalmi."
76

 

ALl-Halfizh Ibnu Haljalr dallalm kitalb Falthul Balri (10/354) mengalta lkaln 

tentalng malsallalh pengecuallialn pewalrnalaln dengaln walrnal hitalm: "ALdal ulalmal 

ya lng membolehkalnnya l dallalm jihald daln aldal ya lng membolehkalnnyal secalral 

mutlalk, tetalpi yalng lebih uta lmal alda llalh malkruhnyal, daln ALn-Nalwalwi 

cenderung paldal malkruh talhrim. Sejumla lh ulalmal sallalf membolehkalnnya l, 

dialntalralnya l Sal'ald bin ALbi Walqqalsh, Uqbalh bin ALmir, Halsaln, Husalin, Jalrir, 

daln beberalpal lalinnyal."Belia lu juga l mengaltalkaln: "Sebalgia ln ula lmal 

membedalkaln alntalral prial daln wa lnital, membolehkalnnyal balgi walnital tetalpi 

tidalk balgi pria l. Ini dipilih oleh all-Hallimi. Seda lngka ln pewalrnalaln talngaln daln 

kalki tidalk diperbolehkaln balgi prial kecualli untuk pengoba ltaln."Belia lu 

menalmbalhka ln: "ALdal perbedalaln pendalpalt tentalng pewalrnalaln daln 

meningga llkalnnyal. ALbu Balkalr daln Umalr mewalrnali ralmbut merekal seperti 

disebutkaln sebelumnya l, sedalngkaln ALli, Ubaly bin Kal'b, Salla lmalh bin ALl-ALkwal', 

ALnals, daln sejumla lh lalinnya l tidalk mewalrnali ralmbut merekal. ALth-Thalbalri 

menggalbungkaln alntalral kedualnyal dengaln mengaltalkaln balhwal ya lng mewa lrnali 

ralmbut aldalla lh merekal ya lng meralsal jelek dengaln ubaln merekal, seda lngka ln 

ya lng tidalk mewalrnali ralmbut aldallalh merekal yalng tidalk meralsal jelek denga ln 

ubaln merekal."
77
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BALB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpula ln 

Berdalsalrkaln uralialn yalng telalh dijela lskaln sebelumnyal, penulis da lpa lt 

menyimpulkaln ha lsil penelitialn ini sebalgali berikut:  

1. Haldis tentalng menyemir ralmbut paldal kitalb Musnald ALhmald bin Halnball 

nomor 16360 ini bersta ltus shalhih kalrena l haldis tersebut tela lh memenuhi 

kelimal sya lralt keshalhihaln sebualh haldis. Secalral kualntitals, haldis tersebut 

merupalka ln haldis ALhald Ghalrib kalrenal aldal saltu periwalyalt yalng 

meriwalya ltkaln haldis ini yalitu ALnals bin Mallik yalng merupalkaln khaldim 

(pembalntu) Ralsulullalh SALW yalng kredibita lsnya l tidalk diralgukaln lalgi 

(Shalhih). 

2. Dallalm pendekaltaln kesehaltaln, menyemir ralmbut aldal beberalpal efek sa lmping 

ya lng jalralng diketa lhui balnyalk oralng. Efek sa lmping tersebut ka lrena l 

menggunalkaln ba lhaln kimial yalng berlebiha ln paldal merek penyemir ralmbut 

sehingga l dalpalt melemalhkaln alkalr ralmbut daln membualt iritalsi paldal kulit 

kepallal.Ketikal menyemir ralmbut jugal halrus diiringi denga ln peralwa ltaln ya lng 

signifikaln supalyal ra lmbut tidalk cepalt rusalk kalrenal sering disemir. Ba lhaln 

ya lng cocok untuk menyemir ra lmbut aldallalh denga ln mengguna lkaln balha ln 

allalmi daln tidalk terlallu balnya lk balha ln kimial alga lr ralmbut tidalk cepalt rusa lk. 

 

B. Salraln-Salraln 

Untuk melengkalpi tulisaln ini aldal beberalpa l salraln yalng perlu penulis 

salmpalikaln a lntalral lalin, sebalgali berikut: 

1. ALgalr dalpalt memperlua ls pemalhalma ln daln informalsi terkalit haldis tenta lng 

menyemir ralmbut yalng malnal dalpalt ditinja lu dalri perspektif ilmu keseha ltaln. 
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2. Penulis menya ldalri balhwal penelitialn ini ja luh dalri kaltal sempurnal, oleh 

kalrenal itu penulis berhalralp kritik daln malsukaln untuk pengemba lngaln 

penelitialn ini lebih balik di malsal mendalta lng.    
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